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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengalaman, penggunaan
informasi akuntansi manajemen dan pemanfaatan teknologi informasi terhadap
kinerja. UMKM di Kecamatan Lubuk Pakam. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitaif dengan kuesioner yang telah di uji validitas dan reliabel
diberikan kepada pelaku usaha UMKM Kecamatan Lubuk Pakam, dengan
populasi 10.450 responden dengan sampel 100 responden menggunakan rumus
slovin. Analasis penelitian menggunakan Strucktur Equation Modelling (SEM)
dengan aplikasi smart-PLS 4. Hasil penelitian ini menunjukkan pengalaman
berpengaruh terhadap kinerja UMKM, penggunaan informasi akuntansi
berpengaruh terhadap kinerja UMKM, pemanfaatan teknologi informasi tidak
berpengaruh terhadap kinerja UMKM di kecamatan lubuk pakam

Kata Kunci: pengalaman, penggunaan informasi akuntansi manajemen,
pemanfaatan teknologi informasi, kinerja UMKM



THE INFLUENCE OF EXPERIENCE, USE OF
MANAGEMENT ACCOUNTING INFORMATION AND THE
USE OF INFORMATION TECHNOLOGY ON THE
PERFORMANCE OF MSMES IN LUBUK PAKAM DISTRICT

ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of experience, the use of management
accounting information and the use of information technology on the performance
of MSMEs in Lubuk Pakam District. This study uses a quantitative approach with
a questionnaire that has been tested for validity and reliability given to MSME
business actors in Lubuk Pakam District, with a population of 10,450 respondents
with a sample of 100 respondents using the slovin formula. The research analysis
used Strucktur Equation Modelling (SEM) with the smart-PLS 4 application. The
results of this study show that the experience affects the performance of MSMEs,
the use of accounting information affects the performance of MSMEs, the use of
information technology has no effect on the performance of MSMEs in Lubuk
Pakam sub-district

Keywords: experience, use of management accounting information, utilization of
information technology, performance of MSMEs
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia dikenal sebagai negara yang kaya akan sumber daya alam.
Sumber daya yang melimpah ini dimanfaatkan oleh masyarakat untuk
berwirausaha, dengan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) menjadi salah
satu pilihan yang paling diminati. Kementerian Koperasi dan UKM berkomitmen
untuk memajukan UMKM sebagai bagian dari pengembangan ekonomi nasional.
Dari tahun ke tahun, perkembangan UMKM di Indonesia menunjukkan
peningkatan yang signifikan, memberikan dampak positif bagi perekonomian
negara. Selama krisis ekonomi, banyak perusahaan besar mengalami
kebangkrutan, namun UMKM mampu bertahan dan berkontribusi besar dalam
menciptakan lapangan kerja serta meningkatkan pendapatan masyarakat. Oleh
karena itu, penting untuk mengembangkan UMKM di Indonesia agar kualitas
produk yang dihasilkan semakin baik. UMKM merupakan usaha yang berdiri
sendiri dan mampu memproduksi barang, yang dijalankan oleh individu atau
badan usaha. Banyak warga Indonesia yang terlibat dalam UMKM, yang juga
mendapatkan dukungan dari pemerintah, lembaga perbankan, lembaga
keuangan, dan masyarakat. Untuk mempertahankan pertumbuhan UMKM,
penting bagi mereka untuk melakukan penyesuaian dan mengikuti perkembangan
situasi yang ada. UMKM vyang tangguh dan siap bersaing perlu didukung oleh
pemanfaatan teknologi dan sistem informasi yang memadai (Dahrani et al., 2022).

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008, Usaha Mikro, Kecil, dan



Menengah (UMKM) adalah usaha produktif yang dimiliki oleh individu atau
badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria tertentu. Diharapkan, UMKM
dapat menjadi pelaku utama yang produktif dan memiliki daya saing dalam
perekonomian nasional. Saat ini, industri UMKM di Indonesia menghadapi
tantangan yang sangat berat akibat perubahan lingkungan bisnis yang kompleks.
Persaingan di pasar semakin ketat, terutama dengan adanya arus perdagangan
bebas yang membawa dampak persaingan tidak hanya dari pasar domestik, tetapi
juga dari pasar regional dan global (Budimas, 2022).

Peranan UMKM vyang sangat krusial bisa berdampak pada perekonomian
baik di tingkat regional maupun nasional. UMKM berkontribusi signifikan dalam
mendorong pembangunan ekonomi yang inklusif serta mengurangi kemiskinan
(Alfattama, 2023). Selain itu, UMKM juga berperan penting dalam menyediakan
barang dan layanan dasar bagi masyarakat yang kurang mampu dan terpinggirkan
(Sartono, Subagyo, dan Nurani 2021). Pertumbuhan dan perkembangan UMKM
di Indonesia dapat menjadi pendorong bagi pertumbuhan ekonomi (Prasetyo,
2022). UMKM merupakan elemen integral dalam semua struktur ekonomi dan
masyarakat, yang mampu memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan
pendapatan nasional, penyerapan tenaga kerja, produksi, penciptaan lapangan
kerja, serta mendukung desentralisasi dan kohesi sosial untuk meningkatkan
pendapatan masyarakat berpenghasilan rendah (Suryanto dan Bustomi 2021).

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peranan yang sangat
penting dalam perekonomian Indonesia, termasuk di Kecamatan Lubuk Pakam.
Kecamatan Lubuk Pakam merupakan salah satu kecamatan dari 22 kecamatan

yang ada di Kabupaten Deli Serdang yang perekonomiannya menengah salah



satunya dari perekonomian itu adalah UMKM.

Lubuk Pakam merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten
Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara yang dalam perkembangannnya tidak luput
dari pertumbuhan UMKM setiap tahunnya.

Data UMKM Per Kecamatan Kabupaten Deli Serdang

‘‘‘‘‘

Gambar 1. 1 Data UMKM Per Kecamatan Kabupaten Deli Serdang
Sumber : Satu Data Wirausaha Deli Serdang

Untuk dari data di atas, bisa dilihat untuk Kecamatan Lubuk Pakam terdapat
10.450 UMKM yang tercatat dari 25 ribuan data UMKM yang ada di Kabupaten
Deli Serdang.

Tabel 1. 1 Data Perkembangan UMKM Binaan di Kab. Deli Serdang Tahun 2022

No Variabel Satuan Des Des Des Des Des
2019 2020 2021 2022 2023
1| Jumlah UMKM Unit | 25.241 | 25.402 | 26.818 | 27.816 |140.059

2 | Persentase Peningkatan % 14.98 25.08 38.72 66.86 | 76.42
Omset Usaha Yang
Dibina

Sumber : Dinas Koperasi dan UKM Deli serdang Tahun 2022

Dari data yang di himpun Kabupaten Deli Serdang memiliki total 25
ribuan UMKM, namun yang paling terkena dampak Covid-19 seperti kehabisan
modal ada 575 UMKM (BUN-MEDAN.com, 2020). Masa pandemi

menyebabkan penurunan pendapatan bagi pelaku UMKM (Santika & Maulana,



2020). Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Deli Serdang Tahun 2020
diketahui bahwa 47% mengalami penurunan dalam penjualan, 50% mengalami
penurunan pada pendapatan usaha, dan 47% tidak mengalami peningkatan aset
usaha. Maka dapat dinyatakan bahwa terdapat masalah pada kinerja UMKM di
Lubuk Pakam (Dinas Koperasi dan UKM Deli Serdang).

Meskipun jumlah UMKM terus meningkat, banyak pelaku usaha
mengalami penurunan pendapatan. Hal ini terjadi karena sebagian dari mereka
belum memanfaatkan teknologi seperti platform e-commerce. Di sisi lain,
UMKM vyang sudah menggunakan e-commerce justru mencatat peningkatan
pendapatan. Penggunaan e-commerce ini secara tidak langsung membantu
meningkatkan kapabilitas dan daya saing UMKM.

Kinerja usaha di lubuk pakam dikatakan belum stabil disebab oleh
rendahnya tingkat daya beli masyarakat, serta kurangnya perhatian dari
pemerintah terhadap pelaku UMKM, hal ini terlihat dari adanya UMKM yang
tidak memiliki komitmen dalam mempertahankan usahanya. Namun tidak sedikit
pula UMKM yang memilih untuk mempertahankan usahanya. Apabila kinerja
UMKM menurun maka akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di lubuk
pakam, karena UMKM sangat memiliki peran penting dalam menopang
perekonomian bangsa. Usaha yang dikelola oleh pemilik usaha diharapkan dapat
meningkatkan perekonomian serta meningkatkan kesejahteraan di Kecamatan
lubuk pakam (Akhiar, 2021)

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), istilah pengalaman
didefinisikan sebagai hasil dari berbagai peristiwa yang dialami oleh individu.

Pengalaman mencakup berbagai dimensi kehidupan, baik yang bersifat positif



maupun negatif, dan sering kali berperan dalam proses pembelajaran serta
pertumbuhan pribadi. Selain itu, pengalaman juga dapat diartikan sebagai
pengetahuan atau keterampilan yang diperoleh melalui praktik atau pengamatan
dalam suatu bidang tertentu. Pengalaman dalam akuntansi manajemen melibatkan
pemahaman serta penerapan informasi akuntansi yang bertujuan untuk
mendukung manajer dalam membuat keputusan yang tepat. Fokus dari
pengalaman ini adalah pada analisis biaya, perencanaan, dan pengendalian guna
mencapai tujuan organisasi (Anthony A. Atkinson, 2011). Dalam suatu kegiatan,
pengalaman sangat penting karena pengalaman adalah guru terbaik. Pengalaman
dapat diartikan sebagai sesuatu yang pernah dialami, dirasakan, atau dijalani,
termasuk tanggung jawab dan lain-lain (Depdiknas 2016).

Salah satu faktor yang memengaruhi kinerja UMKM adalah penggunaan
informasi akuntansi manajemen. Informasi akuntansi manajemen menyediakan
data yang relevan dan tepat waktu yang membantu pemilik dan pengelola UMKM
dalam mengambil keputusan strategis. Dengan adanya informasi yang akurat,
mereka dapat merencanakan anggaran, mengendalikan biaya, dan mengevaluasi
kinerja usaha secara lebih efektif. Namun, penggunaan informasi ini sering kali
dipengaruhi oleh pengalaman yang dimiliki oleh para pengelola atau pemilik
UMKM dalam bidang akuntansi dan manajemen. Untuk meningkatkan kinerja
dan keberlanjutan UMKM dalam jangka panjang, diperlukan upaya strategis,
seperti meningkatkan pengetahuan para pelaku UMKM mengenai pengelolaan
keuangan dan akuntabilitas. Langkah ini penting agar UMKM dapat
mempertanggungjawabkan keuangannya dengan lebih baik dan teratur, seperti

halnya perusahaan besar. Selama ini, banyak pelaku UMKM yang kurang



memperhatikan pengelolaan keuangan usaha mereka dengan mencampurkan uang
pribadi dan uang usaha. Hal ini menjadi salah satu faktor yang menghambat
perkembangan UMKM (ldawati & Pratama, 2020).

Penggunaan informasi akuntansi, yang mencakup informasi operasi,
informasi manajemen, dan informasi akuntansi keuangan, dapat dimanfaatkan
oleh pelaku UMKM untuk mendukung perencanaan usaha, mengendalikan
aktivitas bisnis, mengambil keputusan dalam pengelolaan usaha, serta melakukan
evaluasi. Dengan langkah-langkah tersebut, informasi ini dapat berkontribusi pada
keberhasilan usaha. Informasi akuntansi memiliki peranan yang sangat penting
dalam mencapai keberhasilan bisnis dan memungkinkan UMKM untuk bersaing
dalam dunia usaha (Mahfuz & Hanum, 2023).

Salah satu tantangan yang masih dihadapi oleh pelaku bisnis usaha kecil dan
menengah adalah kesulitan dalam mengelola dan memanfaatkan informasi
akuntansi dalam operasional usaha mereka (Astiani dan Sugoro, 2017). Informasi
akuntansi sangat berperan dalam pengambilan keputusan. Namun, banyak
wirausaha yang kurang memiliki pengetahuan tentang akuntansi, dan di antara
mereka, ada yang belum menyadari pentingnya pencatatan dan pembukuan untuk
kelangsungan usaha.

Dari hasil wawancara yang penulis lakukan pada bulan Agustus 2024 dengan
beberapa pelaku UMKM di sekitar daerah kecamatan lubuk pakam, didapatkan
fakta bahwa sebagian besar pelaku UMKM tidak memiliki pengalaman tentang
akuntansi dan penggunaan informasi akuntansi. Seperti yang dikatakan oleh Ibu
Fami selaku narasumber pemilik dari usaha kue basah yang dijalankannya

mengatakan “Saya mengerti apa itu akuntansi tetapi saya tidak mengerti



bagaimana cara menggunakannya apa lagi tentang laporan laporan keuangan
seperti itu” dari 4 pelaku usaha yang diwawancarai mengaku juga sama sekali
tidak paham pa itu akuntansi, mulai dari pencatatan keuangannya, bahkan
mencatat transaksi apa saja yang dikeluarkan para pelaku tidak mencatatnya

karena lupa dan sudah menjadi kebiasaan.

Menurut Anwar (2009) dalam penelitian Dwi Marini dan Alit Erlina Wati
(2021), pemanfaatan Teknologi Informasi (TI) di dunia UMKM dapat
mendukung layanan administrasi dan menjadi acuan dalam pengambilan
keputusan. Dalam konteks UMKM, TI dapat digunakan dalam kegiatan sehari-hari,
salah satunya melalui penggunaan E-Commerce. E-Commerce memungkinkan
pelaku usaha untuk memperoleh dan memberikan informasi kepada konsumen,
sehingga transaksi jual beli dapat dilakukan secara online melalui media digital. Hal
ini secara tidak langsung meningkatkan kapabilitas UMKM, sehingga produk yang
dijual dapat bersaing di pasaran. Teknologi informasi akan sangat bermanfaat jika
penggunanya mampu memahami dan menggunakan sistem tersebut dengan tepat
sesuai dengan kebutuhan usaha, yang pada akhirnya dapat meningkatkan
produktivitas UMKM.

Penelitian yang di lakukan oleh (Aldea et al., 2023) menyatakan bahwa
variable pengalaman usaha tidak berpengaruh signifikan terhadap penggunaan
informasi akuntansi. Di dalam penelitiannya hal ini berarti pengetahuan akuntansi
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi
pada Kabupaten Aceh Tengah karena pelaku UMKM mempunyai pengalaman

yang berbeda beda dalam membesarkan dan mengembangkan usahanya tsb.



Penelitian yang dilakukan oleh (Reni Sovia 2021) menyatakan bahwa variable
pengalaman usaha berpengaruh signifikan terhadap penggunaan informasi
akuntansi tetapi pengalaman usaha tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
UMKM. Dalam penelitiannya artinya semakin banyak pengalaman usaha maka
penggunaan informasi akuntansi juga semakin meningkat sedangkan pengalaman
usaha dalam kinerja UMKM hal ini di duga lama atau tidaknya pengalaman usaha
belum tentu bisa meningkatkan kinerja UMKM. Penelitian yang di lakukan oleh
(Putri et al., 2022) menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh antara akuntansi
manajemen terhadap kinerja UMKM. Dengan demikian dalam penelitiannya
akuntansi manajemen tidak berpengaruh signifikan terhadap persepsi Kinerja
pelaku UMKM di karenakan di anggap tidaak terlalu penting untuk kategori usaha
mikro.

Penelitian terdahulu ini juga terdapat beberapa studi yang relevan dengan
variabel-variabel yang akan diteliti. Penelitian oleh Aswandy dan Mariyanti (2022),
Yani et al. (2021), serta Firdhaus dan Akbar (2022) menjelaskan bahwa
pemanfaatan teknologi informasi memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap
kinerja UMKM, serta memberikan kontribusi yang berarti bagi UMKM. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Arkilaus (2018) menunjukkan bahwa pemanfaatan
teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM, dengan nilai
signifikan. Namun, hasil yang berbeda ditemukan dalam penelitian Avriyanti
(2022), yang menyatakan bahwa teknologi informasi tidak memiliki pengaruh
terhadap perkembangan kinerja UMKM. Perbedaan hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pengaruh teknologi informasi terhadap kinerja UMKM

mungkin bergantung pada konteks atau kondisi tertentu yang dihadapi oleh UMKM
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dalam studi-studi tersebut. Oleh karena itu, lebih banyak penelitian dan analisis
diperlukan untuk memahami secara mendalam bagaimana teknologi informasi
mempengaruhi kinerja UMKM dalam berbagai situasi

Penelitian ini akan dilakukan terhadap pelaku UMKM di Kecamatan
Lubuk Pakam. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada potensi yang dimiliki UMKM
dari berbagai sektor usaha. Sektor-sektor yang ada meliputi pertanian, peternakan,
perikanan, industri pengolahan, penyediaan listrik, gas, dan air bersih, konstruksi,
perdagangan, hotel dan restoran, transportasi dan komunikasi, keuangan,
penyewaan serta jasa perusahaan, serta jasa swasta. Agar dapat bertahan di tengah
persaingan pasar yang ketat, suatu perusahaan perlu memiliki kemampuan dalam
mengelola usahanya, salah satunya melalui pengelolaan keuangan dengan
memanfaatkan informasi akuntansi. Meskipun keberadaan informasi akuntansi
sangat berguna bagi UMKM di Kecamatan Lubuk Pakam, masih ada sedikit
pelaku yang memahami cara penggunaan informasi akuntansi tersebut.

Hal yang penting juga banyak dari pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah
ini yang tidak memanfaatkan penggunaan sistem informasi akuntansi yang
berkembang (Fitriani et al., 2023). Hal ini tentunya sangat beresiko bagi
keberlanjutan usaha, Dimana para pelaku usaha tidak memiliki perencanaan
yang baik untuk usaha yang sedang dijalankan. Sehingga dapat menghambat
perkembangan UMKM itu sendiri untuk mencapai pasar yang lebih luas lagi,
bahkan dapat terancam bangkrut sewaktuwaktu.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas dan kasus yang terjadi
terkait pengaruh pengalaman terhadap kinerja UMKM dan pengaruh pemanfaatan

terhadap kinerja UMKM maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang
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berjudul : “ Pengaruh Pengalaman, Penggunaan Informasi Akuntansi
Manajemen dan Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Kinerja
UMKM Di Kecamatan Lubuk Pakam ”

1.2 Identifikasi Masalah

Adapun Identifikasi Masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Pertumbuhan UMKM terus meningkat, banyak pelaku usaha mengalami
penurunan pendapatan dan kehabisan modal selama masa pandemi.

2. Banyak pelaku UMKM di Kecamatan Lubuk Pakam yang kurang
memiliki pengalaman dalam pengelolaan keuangan dan akuntansi.

3. Informasi akuntansi manajemen yang seharusnya membantu dalam
perencanaan, pengambilan keputusan, dan evaluasi kinerja UMKM sering
dianggap tidak penting oleh pelaku usaha.

4. Pemanfaatan teknologi informasi dikalangan UMKM juga masih terbilang
rendah.

5. Persaingan pasar yang semakin ketat, baik di tingkat lokal maupun global,

menjadi tantangan bagi pelaku.

1.3 Batasan Masalah

Dari identifikasi masalah yang ditentukan dalam penelitian ini, perlu
dilakukan isu-isu yang ingin diselesaikan dan mempermudah penulis dalam
proses penelitian. Oleh karena itu, pembatasan dalam penelitian ini difokuskan
pada pengaruh pengalaman, penggunaan akuntansi manajemen dan pemanfaatan
teknologi informasi terhadap kinerja UMKM di Kecamatan Lubuk Pakam.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dan latar belakang masalah, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Apakah pengalaman usaha memiliki pengaruh terhadap kinerja UMKM di
Kecamatan Lubuk Pakam?

2. Apakah penggunaan informasi akuntansi manajemen berdampak pada
kinerja UMKM di Kecamatan Lubuk Pakam?

3. Apakah pemanfaatan teknologi informasi membantu dan berdampak pada
kinerja UMKM di Kecamatan Lubuk Pakam?

4. Apakah terdapat pengaruh antara pengalaman usaha, penggunaan
informasi akuntansi manajemen dan pemanfaatan teknologi informasi

terhadap kinerja UMKM di Kecamatan Lubuk Pakam?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian yaitu :

1. Untuk menganalisis pengaruh pengalaman usaha berpengaruh terhadap
kinerja UMKM Kecamatan Lubuk Pakam.

2. Untuk menganalisis pengaruh penggunaan informasi akuntansi manajemen
berpengaruh terhadap kinerja UMKM Kecamatan Lubuk Pakam.

3. Untuk menganalisis pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap
kinerja UMKM di Kecamatan Lubuk Pakam.

4. Untuk menganalisis pengaruh pengalaman, penggunaan informasi
akuntansi manajemen dan pemanfaatan teeknologi informasi terhadap

kinerja UMKM Kecamatan Lubuk Pakam.

1.6 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi peneliti ini merupakan langkah awal untuk menerapkan ilmu yang

telah diperolen selama kuliah, sekaligus memperluas wawasan dan
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pengetahuan mengenai Pengaruh Pengalaman, Penggunaan Informasi
Akuntansi Manajemen dan Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap
Kinerja UMKM di Kecamatan Lubuk Pakam.

Bagi masyarakat di harapkan penelitian ini bisa menjadi acuan bagi para
pelaku UMKM serta memberikan manfaat untuk meningkatkan
pengguanaan informasi akuntansi menajemen dan teknologi di kalangan

pelaku UMKM di Kecamatan Lubuk Pakam.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori

211 UMKM

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan kegiatan usaha
yang sangat penting dalam menciptakan lapangan kerja, mendukung pemerataan
pendapatan, serta mendorong pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional.
Berdasarkan Undang — Undang Nomor 20 Tahun 2008, berikut adalah defenisi
umum mengenai UMKM :

1. Usaha Mikro adalah usaha yang dimiliki oleh individua tau badan usaha
perorangan yang memenuhi kriteria tertentu sesuai undang — undang ini.

2. Usaha Kecil adalah usaha produktif yang berdiri sendiri, di jalankan oleh
individu atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau
cabang dari usaha menengah atau besar, dan memenuhi kriteria yang di
tetapkan oleh undang — undang ini.

3. Usaha Menengah adalah usaha produktif yang juga berdiri sendiri,
dijalankan oleh individua tau badan usaha, yang tidak merupakan anak
perusahaan atau cabang dari usaha kecil atau besar, dengan jumlah
kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan yang di atur dalam undang —

undang ini.

Di dalam undang — undang ini ada beberapa kriteria yang digunakan untuk
mendefenisikan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) tercantum dalam
pasal 6, yang mencakup nilai kekayaan bersih atau nilai asset, tanpa

memperhitungkan tanah dan bangunan yang digunakan untuk usaha, serta hasil



15

penjualan tahunan. Kriteria tersebut adalah sebagai berikut:

a) Usaha Mikro adalah jenis usaha yang memiliki total asset maksimal Rp.
50.000.000, tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, dengan
hasil penjualan tahuan tidak melebihi Rp. 300.000.000

b) Usaha Kecil adalah usaha yang memiliki aset lebih dari Rp 50.000.000
hingga maksimal Rp 500.000.000, tidak termasuk tanah dan bangunan
tempat usaha, dan memiliki hasil penjualan tahunan antara Rp
300.000.000 hingga Rp 2.500.000.000

c) Usaha Menengah adalah perusahaan yang memiliki nilai kekayaan bersih
antara Rp 500.000.000 hingga maksimal Rp 10.000.000.000, dengan hasil
penjualan tahunan di atas Rp 2.500.000.000 hingga maksimum

Rp 50.000.000.000.

UMKM kini menjadi perbincangan penting dalam perekonomian
Indonesia. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah ini telah berkontribusi signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi, terutama bagi masyarakat yang berada di
golongan menengah ke bawah. Saat ini, kriteria yang mengatur UMKM diatur
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2021, yang fokus pada kemudahan,
perlindungan, dan pemberdayaan bagi koperasi serta usaha mikro,
kecil, dan menengah. Keberadaan lembaga keuangan mikro telah memberikan
solusi bagi masalah modal usaha, berperan penting dalam mendorong
perkembangan sektor mikro. Salah satu lembaga yang fokus pada pemberdayaan
UMKM adalah koperasi (Malizar, 2022). Pemberdayaan UMKM dapat dilakukan
dengan mendirikan lembaga keuangan mikro yang ditujukan khusus untuk

masyarakat berpenghasilan rendah atau yang berada di golongan ekonomi bawah
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(Taniman, 2017)

2.1.2 Kinerja UMKM

Menurut Putri, A.R., & Sari, N. (2022) Kinerja UMKM dapat di pahami
sebagai pencapaian atau hasil yang di raih oleh suatu usaha dalam jangka waktu
tertentu, yang dipengaruhi oleh berbagai factor baik dari dalam maupun luar,
termasuk pemanfaatan teknologi digital. Kinerja UMKM juga adalah hasil kerja
yang dicapai oleh individu sesuai dengan peran atau tanggung jawabnya di sebuah
perusahaan dalam jangka waktu tertentu. Hasil tersebut diukur berdasarkan nilai
atau standar tertentu yang berlaku di perusahaan tempat individu tersebut bekerja
(Mutegi et al., 2015). Kinerja perusahaan adalah hasil yang dihasilkan oleh sebuah
perusahaan dalam jangka waktu tertentu, yang mengacu pada standar yang telah
ditetapkan. Kinerja ini sebaiknya dapat diukur dan mencerminkan kondisi nyata
perusahaan berdasarkan berbagai indikator yang disepakati (Yurniwati, 2015: 65).

Kinerja mencakup berbagai hal, seperti seberapa produktif, berkualitas,
serta fleksibel dan inovatif seseorang atau organisasi. Dalam dunia perusahaan,
kinerja tidak hanya diukur dari aspek keuangan, tetapi juga dari kepuasan
pelanggan, pengembangan karyawan, dan kontribusi terhadap masyarakat.
Dengan demikian, kinerja menggambarkan sejauh mana suatu entitas dapat
mengelola sumber daya dengan efektif dan mencapai tujuan yang diinginkan.
Kinerja perusahaan biasanya diukur melalui penilaian subyektif yang didasarkan
pada pandangan staf dan manajer terhadap berbagai aspek yang mencerminkan
kinerja perusahaan. Beberapa dimensi yang sering digunakan dalam penelitian
untuk mengukur kinerja antara lain pertumbuhan (growth), kemampuan untuk

menghasilkan laba (profitability), dan efisiensi (Murphy, et al., 1996) dalam
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Yurniwati (2015).

Penilaian Kinerja perusahaan juga dapat dilakukan untuk mengevaluasi
seberapa efektif dan efisien suatu organisasi dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Dalam proses ini, berbagai indikator kinerja, seperti profitabilitas,
pertumbuhan pendapatan, dan kepuasan pelanggan, dianalisis karena semuanya
berperan penting dalam keberhasilan jangka panjang perusahaan. Selain itu,
penilaian kinerja juga mencakup faktor-faktor non-keuangan, seperti inovasi,
kepuasan karyawan, dan tanggung jawab sosial perusahaan, yang semakin
dianggap krusial dalam dunia bisnis saat ini. Dengan melakukan penilaian kinerja
secara rutin, perusahaan dapat mengenali kekuatan dan kelemahan mereka, serta
merancang strategi yang tepat untuk perbaikan dan pengembangan
di masa mendatang.
2.1.2.1.Indikator Kinerja UMKM

Menurut N. A. Lestari dan Rustiana (2019), ada beberapa indikator yang
dapat digunakan untuk menilai kinerja UMKM.

1. Pertumbuhan Pendapatan yaitu mengukur peningkatan pendapatan dari
tahun ke tahun

2. Efisiensi Operasional yaitu menilai seberapa baik UMKM mengelola
sumber daya yang ada

3. Kepuasan Pelanggan yaitu mengukur tingkat kepuasan pelanggan terhadap
produk atau layanan yang di tawarkan.

4. Kepuasan Inovasi, yaitu menilai sejauh mana UMKM mampu beradaptasi
dan mengembangkan produk atau layanan yang baru.

Kinerja keuangan UMKM dapat diukur melalui beberapa indikator, antara
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lain laba bersih, likuiditas, solvabilitas, efisiensi operasional, dan rentabilitas.
Laba bersih merupakan selisih positif antara pendapatan yang diperoleh UMKM
dan biaya yang dikeluarkan. Jika laba bersih menunjukkan angka positif, itu
berarti UMKM berhasil meraih keuntungan setelah semua biaya dikurangi.
Sementara itu, likuiditas berkaitan dengan kemampuan UMKM untuk memenuhi
kewajiban keuangan jangka pendek tanpa mengalami kesulitan. Salah satu
indikator yang sering digunakan untuk mengukur likuiditas adalah rasio lancar,
yang membandingkan aset lancar dengan kewajiban lancar. Semakin tinggi rasio
lancar, semakin baik pula kondisi likuiditas UMKM tersebut (Desyana et al,
2023)

2.1.3 Pengalaman Usaha

Pengalaman dalam berbisnis adalah hasil pembelajaran yang didapat oleh
pelaku usaha dari kegiatan yang mereka jalankan. Pemilik usaha perlu
mengumpulkan lebih banyak informasi untuk membantu mereka dalam
mengambil keputusan yang berkaitan dengan operasional perusahaan yang telah
mereka kelola. Seiring berjalannya waktu, kebutuhan akan informasi akuntansi
semakin meningkat, terutama karena kompleksitas usaha yang juga bertambah.
Hal ini menunjukkan bahwa permintaan akan informasi akuntansi akan terus
berkembang (Nicholls dan Holmes, 1998) dalam (Lestanti, 2015). Menurut
Lestanti (2015), pengusaha kecil mungkin memiliki cara yang berbeda dalam
memahami dan menginterpretasikan nilai dari informasi akuntansi. Pengalaman
nyata dalam berbisnis akan membantu mereka membentuk pemahaman yang lebih
baik tentang informasi akuntansi, berkat proses belajar dan pengalaman

yang mereka miliki.
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Dalam beberapa penelitian mengungkapkan bahwa pengalaman dalam
berbisnis memiliki dampak positif terhadap kinerja usaha. Sebagai contoh, studi
yang dilakukan oleh Ananda dan Fitri (2023) menunjukkan bahwa pelaku usaha
yang memiliki lebih banyak pengalaman cenderung meraih hasil yang lebih baik,
baik dari segi pendapatan maupun pertumbuhan usaha. Pengalaman ini
memungkinkan mereka untuk menghindari kesalahan yang pernah dilakukan
sebelumnya dan lebih mampu memanfaatkan peluang yang tersedia.

Pengalaman usaha adalah pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman
yang didapat oleh individu atau kelompok melalui pengalaman langsung dalam
menjalankan bisnis. Pengalaman ini meliputi berbagai aspek, seperti manajemen
operasional, pemasaran, keuangan, serta hubungan dengan pelanggan dan
pemasok. Dalam konteks Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM),
pengalaman usaha menjadi salah satu elemen penting yang berkontribusi pada
keberhasilan dan perkembangan bisnis. Menurut Nurhayati dan Yasir (2019),
“pengalaman memiliki dampak signifikan dalam membentuk cara seseorang
memandang informasi keuangan. Melalui proses belajar dan mengumpulkan
pengalaman, individu akhirnya dapat memahami informasi akuntansi
dengan lebih baik”.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengalaman merujuk
pada segala hal yang pernah dialami, baik itu yang dijalani, dirasakan, atau
ditanggung. Di samping itu, pengalaman juga diartikan sebagai memori episodik,
yaitu ingatan yang menyimpan dan merekam peristiwa yang dialami seseorang
pada waktu dan tempat tertentu, yang berfungsi sebagai acuan dalam

penulisan autobiografi.



20

Dalam setial pelaku usaha memiliki keunikan masing-masing, yang
mencakup latar belakang pendidikan, keluarga, dan berbagai aspek lainnya.
Persepsi seorang pelaku usaha dipengaruhi oleh karakteristik pribadinya,
termasuk sikap, kepribadian, motivasi, dan pengalaman. Semakin banyak dan
berkualitas pengalaman yang dimiliki pelaku usaha terkait informasi akuntansi,
semakin baik pula kemampuan mereka dalam mengelola bisnis. Selain itu, pelaku
usaha yang mau belajar dari pengalaman orang lain, baik dari kegagalan maupun
keberhasilan di masa lalu, akan menjalani proses pembelajaran yang penting
untuk mendukung kesuksesan dalam pengembangan usaha mereka.
2.1.3.1 Indikator Pengalaman Usaha

Menurut David Kusnandar (2020) menyatakan ada beberapa indikator
yang digunakan untuk mengukur pengalaman usaha, yaitu :

1. Lama waktu atau masa kerja, lama dalam pengalaman usaha merujuk
pada durasi waktu yang dapat dijalankan bisnis atau kegiatan usaha
tertentu. Pengalaman ini meliputi berbagai aspek atau elemen seperti
pemahaman tentang industri, keterampilan dalam manajemen,
wawasan mengenai pasar, dan kemampuan untuk menghadapi
berbagai tantangan yang muncul selama menjalankan proses usaha tsb.

2. Tingkat pengetahuan dan keterampilan yang baik dapat memberikan
keunggulan kompetitif bagi sebuah usaha. Para pengusaha yang
memiliki pemahaman dan kemampuan yang solid biasanya lebih
efektif dalam mengenali peluang, menyelesaikan masalah, dan
mengambil keputusan yang bijak. Semua ini pada gilirannya berperan

penting dalam mencapai kesuksesan dan pertumbuhan usaha.
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3. Pengalaman manajerial yang solid memainkan peran krusial dalam
kesuksesan sebuah organisasi. Manajer yang berpengalaman mampu
membantu organisasi menghadapi berbagai tantangan, memanfaatkan
peluang yang ada, dan mencapai tujuan strategis yang telah ditetapkan.
Oleh karena itu, pengalaman manajerial menjadi salah satu elemen

penting dalam memastikan keberlanjutan dan pertumbuhan bisnis.

2.1.4 Penggunaan Informasi Akuntansi Manajemen

Informasi akuntansi manajemen adalah alat yang sangat berharga bagi para
pelaku usaha dalam membuat keputusan strategis. Di tengah persaingan bisnis
yang semakin ketat, penggunaan informasi ini dapat membantu manajer dalam
merencanakan, mengendalikan, dan menilai kinerja organisasi mereka. Kurniawan
dan Sari (2020) menyatakan bahwa informasi akuntansi manajemen tidak hanya
berperan sebagai alat untuk pelaporan, tetapi juga sebagai landasan untuk
melakukan analisis yang lebih mendalam, sehingga memungkinkan pengambilan
keputusan yang lebih baik (Kurniawan et al, 2020)

Dalam hal ini yang sangat penting dari informasi akuntansi manajemen
adalah kemampuannya untuk memberikan wawasan yang relevan dan tepat
waktu. Dengan informasi ini, manajer dapat dengan mudah mengidentifikasi tren,
mengalokasikan sumber daya secara efisien, dan cepat merespons perubahan di
pasar. Menurut Rahman dan Hidayat (2019) mengungkapkan bahwa perusahaan
yang secara aktif menggunakan informasi akuntansi manajemen cenderung
memiliki  kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan yang tidak
memanfaatkannya. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan informasi yang tepat

dapat menjadi keunggulan kompetitif yang signifikan bagi perusahaan.
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Menurut Setiawan dan Prabowo (2021) perusahaan yang menerapkan
sistem akuntansi manajemen yang efektif dapat mengurangi biaya operasional
hingga 15%. Ini menunjukkan bahwa penggunaan informasi akuntansi
manajemen tidak hanya berpengaruh pada pengambilan keputusan, tetapi juga
pada peningkatan efisiensi operasional perusahaan. Selain itu, informasi akuntansi
manajemen juga sangat penting dalam pengendalian biaya. Dengan melakukan
analisis biaya yang tepat, manajer dapat menemukan area yang perlu diperbaiki
dan mengoptimalkan pengeluaran.

Jika batasan dalam penggunaan informasi akuntansi diabaikan, hal ini
dapat mengakibatkan kelemahan dan menunjukkan kegagalan manajemen dalam
mengelola serta mengembangkan perusahaan. Pemanfaatan informasi akuntansi
sangat krusial karena dapat memengaruhi cara bisnis dijalankan dan seberapa
menguntungkannya, serta memungkinkan perencanaan dan pengarahan yang lebih
baik. Di samping itu, dalam situasi lingkungan yang sulit diprediksi, informasi
akuntansi menjadi alat yang sangat membantu bagi pelaku UMKM untuk
mengambil keputusan yang tepat demi kelangsungan usaha mereka.

Menurut Safitri dkk (2023) Menyatakan bahwa penggunaan informasi
akuntansi memberikan banyak manfaat bagi pelaku usaha. Informasi ini
membantu mereka dalam menetapkan kebijakan dan mengambil keputusan yang
tepat untuk mencapai tujuan perusahaan. Selain itu, laporan keuangan yang
dihasilkan juga memiliki kemampuan untuk menyajikan informasi akuntansi yang
berguna. Secara keseluruhan, penggunaan informasi akuntansi manajemen
memberikan dampak yang besar terhadap kinerja perusahaan.

Dengan memanfaatkan informasi yang relevan dan akurat, manajer dapat
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mengambil keputusan yang lebih baik, mengendalikan biaya, dan meningkatkan
efisiensi operasional. Oleh karena itu, perusahaan perlu berinvestasi dalam sistem
akuntansi manajemen yang efektif dan melatih karyawan agar dapat
memaksimalkan potensi informasi yang ada. Seiring dengan kemajuan teknologi,
penggunaan informasi akuntansi manajemen akan semakin krusial dalam
menghadapi tantangan bisnis di masa depan.
2.1.4.1 Indikator Penggunaan Informasi Akuntansi Manajemen
Menurut Mario et al., (2024), Ada 6 indikator penggunaan informasi

akuntansi dalam kegiatan UMKM yaitu:

1. Merencanakan kegiatan usaha

2. Dapat mengontrol jalannya usaha

3. Mengetahui posisi keuangan

4. Mengetahui kenaikan dan penurunan modal

5. Merencanakan laba dimasa yang akan datang

6. Meningkatkan efektifitas pengambilan keputusan.

2.1.5 Pemanfaatan Teknologi Informasi

Pengertian Pemanfaatan teknologi menurut penelitian yang dilakukan oleh
(Anjani et al., 2021) secara umum Yyaitu penggunaan secara optimal melalui
komputer untuk keperluan mengolah data, memproses, menyimpan, mendapatkan,
menampilkan dan mengirimkan dalam berbagai bentuk menggunakan cara untuk
menghasilkan manfaat yang berguna bagi penggunanya. Sedangkan pengertian
teknologi informasi menurut (Putri & Ali, 2022) adalah sebagai alat teknologi yang
digunakan oleh para pelaku usaha bisnis untuk menghasilkan, memproses, dan

menyebar luaskan informasi Dalam berbagai bentuk apapun. Dengan hal ini,
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teknologi informasi bermanfaat guna mengurangi pemakaian yang menggunakan
biaya Dalam melaksanakan usaha bisnisnya, hal ini sangat berlaku untuk pelaku
usaha UMKM. Pada pelaksanaannya, UMKM mengalokasikan juga menyimpan
biaya yang akan dipergunakan dalam keperluan kinerja usaha yang lebih
berkembang. Dalam kegiatan manusia teknologi informasi memiliki peranan yang
sangat penting, karena adanya teknologi informasi manusia mengalami kemudahan
untuk menjalankan kehidupan, khususnya dalam melaksanakan usaha bisnis
UMKM.

Teknologi informasi sangat berperan bagi pelaku usaha UMKM, karena
proses kegiatan usahanya bukan saja berhadapan dengan UKM sejenis akan tetapi
menghadapi pesaing produk-produk dari luar yang mempunyai kapasitas dan daya
tarik sendiri-sendiri. Sehingga adanya teknologi informasi menjadikan suatu
kegiatan usaha lebih mudah untuk dilakukan dan mencari pasar yang lebih luas
dengan mengenalkan, mempromosikan produk atau jasa kepada masyarakat umum
diberbagai daerah, tentunya hal tersebut tidak menjadi suatu batasan untuk tidak
mendapatkan pelanggan. Akan tetapi, dalam penggunaannya sendiri, teknologi
informasi juga memerlukan suatu kondisi adaptasi antara pelaku dengan dunia
digital yang semakin canggih. Dimana diera milenial ini, pelaku usaha harus
mampu mengikuti setiap hal yang sedang trendy atau sesuatu yang mampu
menjadikan usaha tersebut dapat dikenal masyarakat umum (misalnya : melakukan
promosi melalui live tiktok, mempunyai berbagai marketplace : Shopee,
Tokopedia, Lazada, dll.
4.2.2.1.Indikator Pemanfaatan Teknologi Informasi

Indikator menurut Silaya, A (2021) yaitu :
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Kepemilikan komputer, mengukur sejauh mana pelaku usaha memiliki
perangkat komputer sebagai sarana untuk mendukung operasional
usaha.

Pemanfaatan komputer, mengacu pada tingkat penggunaan komputer
dalam kegiatan usaha, seperti administrasi, produksi, atau pemasaran.
Pengetahuan tentang internet, menggambarkan pemahaman pelaku
usaha terhadap fungsi dan manfaat internet, termasuk cara
menggunakannya untuk mendukung bisnis.

Pemanfaatan internet untuk usaha, melibatkan penggunaan internet

untuk berbagai keperluan bisnis, seperti pemasaran online, komunikasi

pelanggan, atau manajemen data.

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah proses dimana penulis membandingkan

penelitian yang sedang mereka lakukan dengan studi-studi yang telah dilakukan

oleh peneliti lain. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengidentifikasi

kesamaan dan perbedaan dalam hasil penelitian yang ada, sehingga penulis dapat

memahami kelebihan dan kekurangan dari penelitian yang mereka jalankan.

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

No |Judul dan Penulis Penelitian Variabel Hasil Penelitian
1 Pengaruh Akuntansi, Variabel Independen : Dalam penelitiannya yang
Pengalaman Usaha, Tingkat = Pengetahuan dilakukan menunjukkan bahwa
Pendidikan Terhadap Akuntansi Tingkat Pendidikan, Pengalaman
Penggunaan Informasi = Pengalaman Usaha | Usaha, dan Pemahaman Akuntansi
Akuntansi dengan Aktivitas = Tingkat Pendidikan | memiliki pengaruh yang positif

Lingkungan Sebagai Variabel
Moderating bagi pelaku usaha
(UMK) di Kabupaten
Sukabumi

Variabel Dependen :
= Penggunaan
Informasi
Akuntansi
Variabel Moderating :

dan signifikan terhadap cara
penggunaan informasi akuntansi.
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Penggunaan Informasi
Akuntansi Pada  Pelaku
UMKM di Kabupaten Aceh
Tengah

Penulis :
Aldea Nisya Dkk (2023)

Pengalaman Usaha
Motivasi Kerja

Variabel Dependen :

Penggunaan
Informasi
Akuntansi

Penulis : = Aktivitas

Uumhana Dkk (2023) Lingkungan
Pengaruh Pengetahuan Mariabel Independen : Hasil dari penelitian ini
Akuntansi, Pengalaman Usaha = Pengetahuan menunjukkan bahwa pengetahuan
dan Motivasi Kerja Terhadap Akuntansi akuntansi memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap penggunaan
informasi akuntansi. Di sisi lain,
pengalaman berusaha tidak
menunjukkan  pengaruh  yang
signifikan terhadap penggunaan
informasi akuntansi. Selain itu,
motivasi  kerja juga terbukti
memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap penggunaan informasi
akuntansi di kalangan pelaku

Informasi  Akuntansi Pada
Pelaku UMKM Mitra Mandiri.

Penulis :
Fajar Dkk (2023)

Pengalaman Usaha
Motivasi Kerja

Variabel Dependen :

Penggunaan
Informasi
Akuntansi

UMKM di
Kabupaten Aceh Tengah.
Pengaruh Pengetahuan | Variabel Independen : Hasil penelitian ini
Akuntansi dan Pengalaman =  Pengetahuan mengungkapkan bahwa
Usaha terhadap Penggunaan Akuntansi pengetahuan akuntansi memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap
penggunaan informasi akuntansi,
meskipun  pengaruh  tersebut
bersifat parsial. Begitu juga,
pengalaman berusaha juga
menunjukkan pengaruh signifikan
secara parsial terhadap penggunaan
informasi akuntansi. Selain itu,
ketika pengetahuan akuntansi dan
pengalaman usaha
dipertimbangkan  bersama-sama,
keduanya  juga  memberikan
pengaruh  signifikan  terhadap
penggunaan informasi akuntansi.

. Pengaruh Penggunaan
Informasi Akuntansi
Manajemen, Pengetahuan
Akuntansi dan Kepribadian
Kewirausaha Terhadap
Kinerja UMKM di
Tembilahan

Penulis :

Novriani Dkk (2022)

Variabel Independen :

Penggunaan
Informasi
Akuntansi
Manajemen
Pengetahuan
Akuntansi
Kepribadian
Kewirausaha

Variabel Dependen :

Kinerja UMKM

Hasil uji hipotesis secara terpisah
menunjukkan bahwa penggunaan
informasi akuntansi manajemen
memiliki dampak positif terhadap
kinerja UMKM di Tembilahan.
Selain itu, pengetahuan akuntansi
juga berpengaruh terhadap kinerja
UMKM di daerah tersebut, begitu
pula dengan kepribadian
kewirausahaan yang turut
memberikan pengaruh terhadap
kinerja UMKM di Tembilahan.

. Pengaruh Pemanfaatan Sistem
Informasi  Akuntansi  dan
Penggunaan Teknologi
Informasi Terhadap Kinerja

Variabel Independen :

Pemanfaatan
Sistem  Informasi
Akuntansi

dasarkan hasil uji penelitian yang
telah dijelaskan sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa Sistem
Informasi Akuntansi (SIA)
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UMKM

Penulis :
Khoirina Dkk (2022)

Penggunaan
Teknologi
Informasi

Variabel Dependen :

Kinerja UMKM

memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Kinerja UMKM,
sementara penggunaan teknologi
informasi  tidak  menunjukkan
pengaruh yang sama.

. Pengaruh Pengetahuan
Akuntansi Manajemen,
Kepribadian Wirausaha, dan
Tingkat Pendidikan Terhadap
Kinerja Pengelola UMKM di
Kecamatan Sanggar,
Kabupaten Bima

Penulis :
Putri Dkk (2022)

\Variabel Independen :

Pengetahuan
Akuntansi
Manajemen
Kepribadian
Wirausaha

Tingkat Pendidikan

Variabel Dependen :

Kinerja Pengelola
UMKM

Hasil analisis menunjukkan bahwa
variabel akuntansi manajemen
tidak memiliki pengaruh terhadap
kinerja UMKM. Di sisi lain,
variabel kepribadian wirausaha dan
tingkat pendidikan terbukti
memberikan ~ dampak  positif
terhadap kinerja UMKM. Hasil
dari penelitian ini dapat menjadi
kontribusi yang berharga bagi
UMKM di Kecamatan Sanggar,
terutama dalam upaya
meningkatkan  kinerja  dengan
memperhatikan aspek akuntansi
manajemen, kepribadian
wirausaha, dan tingkat pendidikan,
sehingga kinerja UMKM

UMKM dengan Penggunaan
Informasi Akuntansi sebagai
Variabel Intervening (Studi
Kasus pada UMKM
Kecamatan Tenayan Raya
Kota Pekanbaru)

Penulis :
Reni Sovia (2021)

Pengalaman Usaha

Variabel Dependen :

Kinerja UMKM

Variabel Intervening :

Penggunaan
Informasi
Akuntansi

dapat ditingkatkan.
. Pengaruh Pengetahuan Mariabel Independen : Hasil dari penelitian ini
Akuntansi, dan Pengalaman = Pengetahuan menunjukkan bahwa pengetahuan
Usaha terhadap  Kinerja Akuntansi akuntansi dan pengalaman usaha

tidak  menunjukkan  pengaruh
langsung terhadap kinerja UMKM.
Namun, pengetahuan akuntansi
memiliki  dampak  signifikan
terhadap penggunaan informasi
akuntansi, begitu juga dengan
pengalaman usaha yang juga
berpengaruh signifikan terhadap
penggunaan informasi akuntansi.
Meskipun pengetahuan akuntansi
tidak  berpengaruh langsung
terhadap kinerja UMKM melalui
penggunaan informasi akuntansi,
pengalaman usaha ternyata dapat
mempengaruhi  kinerja UMKM
secara tidak langsung melalui

Usaha dan Penggunaan
Informasi Akuntansi sebagai
Variabel Intervening (kajian

Pengalaman Usaha

Variabel Dependen :

Pengembangan

penggunaan informasi
akuntansi tersebut.
Pengaruh  Akuntansi  dan Mariabel Independen : Hasil dari penelitian ini
Pengalaman Usaha terhadap =  Pengetahuan menunjukkan bahwa pengetahuan
Pengembangan Akuntansi akuntansi, baik secara individu

maupun  bersamaan, memiliki
pengaruh terhadap penggunaan

informasi akuntansi. Sementara itu,
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empiris pada pelaku usaha Usaha pengalaman usaha hanya
kecil dan menengah di | Variabel Intervening : berpengaruh  secara bersamaan
kelurahan tanjung rejo =  Penggunaan terhadap penggunaan informasi
kecamatan medan sanggul) Informasi akuntansi, tetapi tidak memiliki

Akuntansi pengaruh ketika dilihat secara

Penulis : terpisah. Selain itu, pengetahuan
Formaida Tambunan (2019) akuntansi dan pengalaman usaha
secara tidak langsung
mempengaruhi pengembangan

usaha para pelaku UKM melalui

penggunaan informasi akuntansi.

2.3 Kerangka Konseptual
Menurut Sugiono (2014), kerangka konsep merupakan suatu hubungan teoritis
yang mengaitkan variable — variable dalam penelitian, yaitu antara variable
independent dan variable dependen yang akan diamati atau diukur dalam suatu
studi.
Kerangka konseptual

dibuat untuk mempermudah proses penyelesaian

masalah. Kerangka konseptual pada penelitian Pengaruh Pengalaman,

Penggunaan Informasi Akuntansi Manajemen dan Pemanfaatan Teknologi
Informasi Terhadap Kinerja UMKM di Kecamatan Lubuk Pakam.

1) Pengaruh Pengalaman Terhadap Kinerja UMKM

Semakin banyak pengalaman yang dimiliki oleh pelaku usaha, semakin besar
pula peluang keberhasilan usaha mereka (Tambunan, 2019). Hal ini terjadi karena
keterlibatan langsung pelaku usaha dalam berbagai aspek seperti produksi,
keuangan, sumber daya manusia, dan pemasaran, yang akan meningkatkan
pengalaman mereka dan pada gilirannya memperbaiki kinerja usaha. Iskandar
juga menyatakan bahwa pengalaman merupakan salah satu faktor penting yang

memengaruhi kewirausahaan (Iskandar dan Safrianto, 2020). Selain itu,




29

pengalaman usaha memiliki dampak positif terhadap pembentukan wirausaha
yang sukses (Meyanti, Sutajaya, dan Sudiarta, 2023), yang terlihat dari sikap dan
niat yang lebih tinggi untuk berusaha. Berdasarkan ketiga pendapat tersebut, dapat
disimpulkan bahwa pengalaman usaha berpengaruh terhadap kinerja UMKM.
Lama waktu yang dihabiskan oleh pelaku usaha UMKM juga berperan dalam
membentuk pengalaman mereka. Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Yulianingsih (2020), Firdarini et al. (2018), dan
Piani (2016), yang menunjukkan bahwa pengalaman usaha memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja UMKM.

2) Pengaruh Penggunaan Informasi Akuntansi Manajemen Terhadap

Kinerja UMKM

Informasi akuntansi manajemen berfungsi sebagai sumber utama dalam
pengambilan keputusan, peningkatan, dan pengendalian suatu organisasi.
Pemanfaatan informasi akuntansi manajemen secara efektif dapat memberikan
nilai tambah yang penting bagi organisasi saat ini, karena informasi yang
disajikan tepat waktu dan akurat mengenai aktivitas yang mendukung
keberhasilan organisasi (Hasanah, 2015). Berdasarkan hasil penelitian ( Novriani
et al, 2022 ) bahwa informasi akuntansi manajemen bernilai positif yang artinya
memiliki dampak yang positif, yang berarti bahwa informasi akuntansi
manajemen tersebut berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM. Semakin
efektif penggunaan informasi akuntansi, semakin baik pula hasil kinerja UMKM.
Penelitian ini sejalan dengan temuan Nugraha (2021) yang menunjukkan bahwa
informasi akuntansi manajemen memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap

kinerja UMKM. Informasi ini dapat membantu UMKM dalam mengidentifikasi
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dan menyelesaikan masalah, serta mengevaluasi kinerja mereka. Selain itu,
informasi akuntansi manajemen juga berperan penting dalam perencanaan,
pengendalian, dan pengambilan keputusan. Lebih jauh lagi, informasi ini dapat
mempermudah UMKM untuk mendapatkan akses ke modal dari lembaga
perbankan, sehingga mereka tidak terjebak pada sumber dana informal yang justru
dapat memperburuk kondisi keuangan mereka.

3) Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Kinerja

UMKM

Teknologi informasi mencakup kemampuan untuk mengolah, memproses,
mengedit, menyimpan, dan memodifikasi data dengan tujuan untuk menghasilkan
informasi yang bermanfaat, efektif, dan efisien. Penggunaan teknologi informasi
saat ini menjadi keputusan krusial yang harus diambil oleh para pelaku UMKM,
terutama dalam era bisnis modern seperti kafe atau bisnis lainnya yang menuntut
aktivitas yang kompleks. Tanpa memanfaatkan teknologi informasi, pelaku
UMKM akan tertinggal dalam pengelolaan operasional usahanya yang mungkin
menjadi kurang efisien.

Teknologi informasi juga diharuskan mampu memberikan pengaruh
terhadap kinerja usaha UMKM, dimana teknologi informasi berkaitan mengenai
kecepatan dan ketetapan dalam hal yang semula melaksanakan dengan cara yang
manual dan digantikan menggunakan suatu program atau sistem yang mampu
membuat waktu pengerjaan serta prosesnya lebih cepat dan singkat. Teknologi
informasi kaitannya dengan Kkinerja organisasi mempunyai rangkaian unsur
pendukung terciptanya kinerja usaha UMKM menjadi lebih baik yang disebabkan

oleh tingkat kecepatan, kesesuaian dan keakuratan. UMKM sangat membutuhkan
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adanya peningkatan teknologi informasinya dengan dijembatani adanya perubahan
sistem serta adanya pemeliharaan dengan teknologi informasi sehingga pelaksana
UMKM menjadi efisien ketika dijalankan. Adanya perolehan informasi berguna
untuk menggunakannya sebagai media promosi atau pengenalan diri secara luas
pada masyarakat agar lebih dapat berkembang usahanya.

Pada penelitian (Susanti, 2021) memberikan penjelasan bahwa adanya
pernyataan bahwa teknologi informasi berkontribusi secara signifikan pada kinerja
UMKM begitu pula diperkuat adanya hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Arkilaus & Dian, 2018) yang memberi pernyataan bahwa terdapat pengaruh
pemanfaatan teknologi informasi terhadap kinerja UMKM. Dimana semakin tinggi
penggunaan teknologi informasi dalam suatu usaha, maka semakin tinggi pula
kinerja yang dicapai dalam suatu usaha tersebut, sehingga berdampak baik terhadap
tingkat kesejahteraan pelaku usaha dan team didalamnya.

Beberapa pertimbangan dalam penggunakan teori tersebut adalah Terdapat
hubungan positif antara pemanfaatan teknologi informasi oleh UMKM dan
pengembangan modal sosial mereka, Adanya teknologi informasi yang efektif
dapat memperluas akses UMKM ke sumber daya sosial, seperti informasi
industri, peluang bisnis, dan dukungan pemerintah dan faktor- faktor eksternal
seperti dukungan kebijakan pemerintah terhadap teknologi informasi di UMKM
akan memoderasi hubungan antara pemanfaatan teknologi informasi dan

pengembangan modal sosial.
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Pengalaman

Penggunaan Informasi
Akuntansi Manajemen

Pemanfaatan Teknologi
Informasi

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual
2.4 Hipotesis

Menurut Suryabrata (2013:21), Hipotesis penelitian dapat diartikan sebagai
jawaban sementara yang perlu diuji kebenarannya melalui metode empiris. Istilah
sementara digunakan karena jawaban ini masih didasarkan pada teori-teori yang
ada, bukan pada fakta-fakta yang diperoleh dari pengumpulan data. Dengan kata
lain, hipotesis adalah jawaban yang dianggap paling mungkin dan memiliki
tingkat kebenaran tertinggi dalam konteks masalah penelitian yang
sedang dihadapi. Dalam kaitannya dengan permasalahan yang dikemukakan
sebelumnya, maka di kemukakan hipotesis penelitian :

1. Ada Pengaruh Pengalaman Terhadap Kinerja UMKM di Kecamatan
Lubuk Pakam

2. Ada Pengaruh Penggunaan Informasi Akuntansi Manajemen Terhadap
Kinerja UMKM di Kecamatan Lubuk Pakam.

3. Ada Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Kinerja

UMKM di Kecamatan Lubuk Pakam.



BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
asosiatif. Menurut Sugiyono (2018), penelitian asosiatif bertujuan untuk
memahami hubungan antara dua variabel atau lebih. Fokus dari penelitian ini
adalah untuk mengeksplorasi Pengaruh Pengalaman, Penggunaan Informasi
Akuntansi Manajemen dan Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Kinerja
UMKM. Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kuantitatif, dimana data
yang dikumpulkan dan disajikan dalam bentuk angka, sehingga ini
memungkinkan analisis yang akan menghasilkan kesimpulan yang jelas.

Menurut Sunyoto (2013) Data kuantitatif adalah data yang terdiri dari
angka atau bilangan yang bersifat absolut, sehingga lebih mudah untuk
dikumpulkan dan dianalisis. Tujuan dari penelitian kuantitatif adalah untuk
mengembangkan dan menerapkan model matematis serta teori-teori yang
berkaitan dengan fenomena yang sedang diteliti.

3.2 Definisi Operasional

3.2.1 Kinerja UMKM

Menurut Hasibuan (2012) kinerja merujuk pada hasil yang diperoleh oleh
individu atau kelompok dalam sebuah organisasi, yang diukur sesuai dengan
standar yang telah ditentukan. Kinerja melibatkan berbagai elemen, seperti
efisiensi, efektivitas, dan produktivitas, dan dipengaruhi oleh sejumlah faktor,
termasuk motivasi, keterampilan, dan kondisi lingkungan kerja. Oleh karena itu,
kinerja yang baik tidak hanya bergantung pada hasil akhir, tetapi juga pada proses

dan metode yang digunakan dalam bekerja. Kinerja bisa dianggap sebagai patokan
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untuk mencapai tujuan dari suatu usaha, sehingga menjadi aspek yang sangat
penting bagi pelaku UMKM (Abdillah et al., 2019).
3.2.2 Pengalaman

Pengalaman adalah salah satu elemen penting yang mendukung individu
maupun kelompok dalam pekerjaan yang mereka jalani. Semakin banyak
pengalaman yang diperoleh seseorang, semakin tinggi pula tingkat keahlian yang
dapat mereka capai ( Dina et al., 2013)
3.2.3 Penggunaan Informasi Akuntansi Manajemen

Menurut Kurnia dan Gudono (2006:6) Informasi Akuntansi Manajemen
adalah informasi yang mengumpulkan data baik keuangan maupun nonkeuangan.
Data ini kemudian diproses, disimpan, dan disajikan kepada manajer sebagai
dasar untuk pengambilan keputusan. Dalam informasi akuntansi manajemen juga
dapat dilihat sebagai gambaran dari proses perencanaan manajemen. Ini berfungsi
untuk memberikan informasi yang diperlukan dalam pengambilan keputusan,
memotivasi perilaku manajer, serta menjadi alat untuk meningkatkan efisiensi
(Belkaoui dalam Jaryanto, 2008:16).
3.2.4 Pemanfaatan Teknologi Informasi

Williams dan Sawyer (1938) menjelaskan bahwa teknologi informasi (T1),
atau yang dikenal dalam bahasa Inggris sebagai information technology (IT),
adalah suatu teknologi yang mengintegrasikan komputer dengan jalur komunikasi
berkecepatan tinggi untuk mentransfer data, suara, dan video. Tl merupakan
perpaduan antara perangkat komputer dan saluran komunikasi yang
memungkinkan transmisi data dengan cepat, baik dalam bentuk teks, audio,

maupun video (Nugroho, 2016). Pengaruh teknologi informasi sangat besar
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terhadap keberhasilan perusahaan dalam pengelolaan operasionalnya. Oleh karena
itu, bagi UMKM, penting untuk mengadopsi teknologi informasi yang sesuai

dengan karakteristik usaha mereka, agar dapat bertahan dan bersaing di pasar

yang semakin kompetitif.

Tabel 3. 1 Definisi Operasional

Variabel Definisi Indikator Skala
Penelitian
Kinerja UMKM Ki_nerja UMKM (Usaha | 1. Pertumbuhan Pendapatan Ordinal
% Mikro, Kecil,  dan | 2. Efisiensi Operasional
Menengah) adalah hasil | 3. Kepuasan Pelanggan
kerja_yang dicapai oleh | 4 Kepuasan inovasi
individu dan
menyesuaikan dengan
peran atau individu tsb
dalam  suatu  periode
tertentu.
Pengalaman Menurut Kamus Besar 1. Lama waktu atau masa
(X1) Bahasa Indonesia, kerjzfl Ordinal
2. Tingkat pengetahuan dan
pengalaman merupakan keterampilan
segala  sesuatu  yang | 3. pengalaman manajerial
pernah
dialami (dijalani, dirasai,
ditanggung, dsb)
Penggunaan Informasi akuntansi  |1. Mengetahui jumlah Ordinal
Informasi ; roduksi setiap hari
Akuntansi menajemen - adalah -, K/Ig(rjl;etsarfjl jumizh
Manajemen (X2) | Sumber —utama  yang pembelian bahan baku
digunakan untuk |3, Mengetahui julah
mengambil  keputusan, pemakaian bahan baku
meningkatkan  kinerja, |4. Mengetahui jumlah
dan mengendalikan penjualan tiap harinya
organisasi. Dengan
memanfaatkan informasi
akuntansi manajemen
secara efektif, organisasi
dapat menciptakan nilai
yang signifikan. Hal ini
dilakukan dengan
menyediakan  informasi
yang tepat waktu dan
akurat mengenai aktivitas
yang mendukung
keberhasilan  organisasi
(Hasanah, 2015)
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Pemanfaatan Williams dan  Sawyer 1. Kepemilikan
Teknologi ; Komputer
Informasi (X3) (1938) menjelaskarT 2. Pemanfaatan
bahwa teknologi Komputer
informasi (T1), atau yang 3. Pengetahuan tentang
dikenal dalam bahasa internet
Inggris sebagai 4. Pemanfaatan internet

information  technology untuk usaha

zm), adalah suatu
teknologi yang
mengintegrasikan

komputer dengan jalur
komunikasi berkecepatan
tinggi untuk mentransfer
data, suara, dan video. Tl
merupakan  perpaduan

antara perangkat
komputer dan saluran
komunikasi yang

memungkinkan transmisi
data dengan cepat, baik
dalam bentuk teks, audio,
maupun video (Nugroho,
2016).

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian
3.3.1 Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini berfokus pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) yang berada di Kecamatan Lubuk Pakam. Objek penelitian ini adalah
para pemilik usaha di UMKM tersebut. Penelitian ini membatasi objeknya pada
pemilik usaha mikro dan usaha kecil, karena hanya usaha-usaha yang terdaftar di
Dinas Koperasi UKM, Perindustrian, dan Perdagangan Kabupaten Deli Serdang
yang menjadi fokus di Kecamatan Lubuk Pakam.

3.3.2 Waktu Penelitian
Waktu penelitian dimulai dari bulan September 2024 sampai dengan

Februari 2025.




Tabel 3. 2 Waktu Penelitian
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November Desember Januari Februari Maret April Mei
No Aktivitas 2024 2024 2025 2025 2025 2025 2025
Penelitian 2|13|4 213|4 2|3 2|13|4 2|3 2|13(4(11]2]3
Penelitian
Pendahuluan
1 (prariset)
Penyusunan
2 Tugas Akhir
Pembimbingan
3 Tugas Akhir
Seminar
4 Tugas Akhir
Penyempurnaa
5 n
Tugas Akhir
Pengumpulan
6 Data
Pengolahan dan
7 analisis data
Penyusunan
Skripsi
(Laporan
8 Tugas Akhir)
Pembimbingan
9 Skripsi
Sidang Meja
10 Hijau
Penyempurnaa
1 !
Skripsi

3.4 Teknik Pengambilan Sample

3.4.1 Populasi

Sugiyono (2012:72) menjelaskan bahwa populasi merupakan area di mana

peneliti dapat membuat generalisasi, yang terdiri dari objek-objek dengan kualitas

dan karakteristik tertentu yang telah ditentukan untuk diteliti dan diambil

kesimpulannya. Dalam penelitian ini, populasi yang diteliti adalah para pemilik

usaha di UMKM yang berada di Kecamatan Lubuk Pakam, dengan jumlah total

sebanyak 10.450 pemilik yang terdaftar di Kabupaten Deli Serdang dan di Dinas

Koperasi serta UKM Deli Serdang
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3.4.2 Sample

Sugiyono (2012, hal. 62) menjelaskan bahwa sampel merupakan bagian
dari keseluruhan populasi yang memiliki karakteristik tertentu. Ketika populasi
terlalu besar dan peneliti menghadapi keterbatasan dalam hal dana, tenaga, atau
waktu untuk mempelajari semuanya, maka peneliti dapat memilih untuk
menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut. Perhitungan rumus

slovin sebagai berikut:

T1+N(E)?
Keterangan
n : Jumlah Sampel N : Jumlah Populasi

e : Batas Toleransi Kesalahan (error tolerance)

10.450
1+ 10.450 (10%)2

n : 99,05 = 100 responden

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan adalah data primer, yaitu data yang di dapatkan langsung
dari sampel. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini sebagai berikut :

3.5.1 Metode Observasi
Sunyoto (2013) menjelaskan bahwa metode observasi adalah cara yang
digunakan peneliti untuk mengamati secara langsung aktivitas yang terjadi di

objek penelitian. Dalam penelitian ini, penulis melakukan observasi terhadap
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UMKM yang ada di Kecamatan Lubuk Pakam.
3.5.2 Metode Kuesioner

Menurut Sunyoto (2013), Metode Kuesioner adalah cara untuk
mengumpulkan data dengan menggunakan daftar pertanyaan yang diajukan
kepada responden, yang kemudian mereka jawab melalui angket. Dalam
penelitian ini, penulis akan membagikan kuesioner kepada pemilik UMKM di
Kecamatan Lubuk Pakam, Kabupaten Deli Serdang. Penelitian ini akan
menggunakan skala Likert, yang terdiri dari skor satu hingga lima dengan kriteria

sebagai berikut:

Keterangan Skor
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Kurang Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

3.6 Pengujian Instrumen

Sebelum kuesioner disebarkan kepada responden, kuesioner perlu diuji
agar data yang dianalisis memiliki derajat ketepatan dan keyakinan yang tinggi.
Oleh karena itu perlu dilakukan uji instrumen yang terdiri dari uji validitas dan uji
reliabilitas dengan melakukan pengujian 30 responden dengan menggunakan
software SmartPLS 4.

3.6.1 Uji Validitas
Menurut Sunyoto dikutip dalam (Fransiska, 2021) Uji validitas digunakan

untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner dikatakan valid
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jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan
diukur oleh kuesioner tersebut. Suatu item dikatakan valid jika pernyataan pada
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner
tersebut. Agar data yang diperoleh bisa relevan/sesuai dengan tujuan uji validitas
yang digunakan adalah dengan cara menghitung korelasi antara skor setiap
konstrukturnya.

Bila korelasi positif dan r> 0,3 maka butir instrumen tersebut dinyatakan
valid. Butir pertanyaan tidak valid tidak diikut sertakan dalam uji hipotesis.
Dalam pengujian kualitas data responden, apakah data dapat digunakan untuk
analisis selanjutnya. Maka dilakukan tahapan pengujian data dengan
menggunakan uji validitas sebagai ukuran untuk menguji sejauh mana ketepatan
atau kebenaran suatu instrumen sebagai alat ukur variabel penelitian (juliandi,

dkk, 2014).

Pengujian validitas tiap butir instrument bebas dengan cara
mengkorelasikan tiap butir pernyataan tersebut, syarat minimum untuk memenubhi
syarat apakah setiap penyataan valid atau tidak valid, dengan membandingkan rhiwng
dengan rype dengan dk = n — k (dimana k adalah 2, yaitu item kuesioner dan total
item kuesioner) = n — 2 = 30 — 2 = 28, maka reqpe; = 0,361. Jika koefisien korelasi
(rxy) < 0.361 maka butir dalam penyataan tidak valid. Sebaliknya jika rxy > 0,361
dinyatakan valid. Berdasarkan data yang terkumpul, maka terdapat 10 butir
pernyataan untuk variabel Pengalaman (X;), 10 butir Penggunaan Informasi
Akuntansi Manajemen (X;) 10 butir pernyataan dan 10 butir pernyataan untuk
variabel Keberhaasilan Usaha (Y). Hasil analisis item ditunjukkan pada table

berikut
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Tabel 3.3 Uji Validitas Pengalaman

No. Item r hitung r table Status
1 0,852 Valid
2 0,884 Valid
3 0,82 Valid
4 0,886 Valid
5 0,738 Valid
6 0,907 0,361 Valid
7 0,782 Valid
8 0,708 Valid
9 0,801 Valid

10 0,775 Valid

Sumber: data diolah (2024)

Dari hasil olah diatas, 10 instrumen yang diolah menggunakan Ms. Excel.
Hasil yang diperoleh adalah 10 instrumen valid. Maka, untuk variabel pengalaman

menggunakan 10 instrumen penelitian yang disebar ke sampel dalam penelitian.

Tabel 3.4
Uji Validitas Penggunaan Informasi Akuntansi Manajemen
No. Item r hitung r table Status
1 0,902 Valid
2 0,874 Valid
3 0,885 Valid
4 0,902 Valid
5 0,755 Valid
6 0,736 0,361 Valid
7 0,764 Valid
8 0,892 Valid
9 0,879 Valid
10 0,914 Valid

Sumber: data diolah (2024)

Dari hasil olah diatas, 10 instrumen yang diolah menggunakan Ms. Excel.
Hasil yang diperoleh adalah 10 instrumen valid. Maka, untuk variabel penggunaan
informasi akuntansi manajemen menggunakan 10 instrumen penelitian yang

disebar ke sampel dalam penelitian.
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Tabel 3.5
Uji Validitas Pemanfaatan Teknologi Informasi
No. Item r hitung r table Status

1 0,860 Valid
2 0,882 Valid
3 0,825 Valid
4 0,841 Valid
5 0,860 Valid
6 0,899 0,361 Valid
7 0,840 Valid
8 0,824 Valid
9 0,826 Valid
10 0,804 Valid

Sumber: data diolah (2024)

Dari hasil olah diatas, 10 instrumen yang diolah menggunakan Ms. Excel.
Hasil yang diperoleh adalah 10 instrumen valid. Maka, untuk variabel pemanfaatan
teknologi informasi menggunakan 10 instrumen penelitian yang disebar ke

sampel dalam penelitian.

Tabel 3.6
Uji Validitas Kinerja UMKM
No. Item r hitung r table Status
1 0,720 Valid
2 0,771 Valid
3 0,675 Valid
4 0,772 Valid
5 0,811 Valid
6 0,635 0361 Valid
7 0,789 Valid
8 0,437 Tidak Valid
9 0,270 Valid
10 0,617 Valid

Sumber: data diolah (2024)

Dari hasil olah diatas, 10 instrumen yang diolah menggunakan Ms.Excel.
Hasil yang diperoleh adalah 1 instrumen tidak valid dan 9 instrumen yang valid.
Maka, untuk variabel kinerja UMKM menggunakan 9 instrumen penelitian yang

disebar ke sampel dalam penelitian.
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3.6.2 Uji Reabilitas

Uji realibilitas dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana hasil
pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih
terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama.
Sunyoto dikuti dalam (Fransiska, 2021). Uji realibilitas dilakukan dengan

melihat nilai Cronbach’ Alfa dimana nilainya harus > 0.60 (Ghozali,2021).

Berikut adalah hasil uji realibilitas dari hasil uji validitas instrument
pernyataan yang valid dari variabel Pengalaman (X;), Penggunaan Informasi

Akuntansi Manajemen (X), Pemanfaatan Tekonologi Informasi (X3), dan Kinerja

UMKM (Y).
Tabel 3.7 Uji Reliabilitas
. Nilai Batas
Variabel Reliailitas | Nilai Status
Pengalaman 0,937 0,60 Reliabel
Penggunaan Informasi Akuntansi 0,955 0,60 Reliabel
Manajemen
Pemanfaatan Teknologi Informasi 0,956 0,60 | Reliabel
Kinerja UMKM 0,855 060 | Reliabel

Sumber: dara diolah (2024)

3.7 Teknik Analisis Data
Untuk dapat memperoleh data yang akurat dan objektif, penting untuk

memiliki instrumen atau alat ukur yang valid dan dapat diandalkan. Sebelum
digunakan, instrumen tersebut perlu diuji untuk memastikan validitas dan
reliabilitasnya, sehingga hasil yang diperoleh benar-benar objektif. Dalam
penelitian ini, penulis akan menggunakan aplikasi Smart PLS.

3.7.1 Outer Model (Model Measurement)
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Teknik Model ini menspesifikasi hubungan antar variabel laten dengan
indikator-indikatornya. atau dapat dikatakan bahwa outer model mendefinisikan
bagaimana setiap indikator berhubungan dengan variabel latennya (Juliandi,
2018). Uji yang dilakukan pada outer model

a. Construct Reliability and Validity

Adalah pengujian untuk mengukur kehandalan suatu konstruk.
Kehandalan suatu konstruk harus cukup tinggi (Juliandi, 2018). Kriteria realibity
dan validity dapat dilihat dari:

1. Cronbach Alpha: > 0.7

2. Rho_A:>0.7

3. Composite Reliability: > 0.6
b. Discriminant Validity

Adalah sejauh mana suatu konsruk benar-benar berbeda dari konstruk
lainnya (konstruk adalah unik) (Juliandi, 2018). Untuk mengukur validitas
diskriminan dapat dilihat dari:

1. Average Variance Extracted (AVE): > 0.5

3.7.2 Inner Model (Analisis Model Struktual)
Teknik model ini menganalisis hubungan antar konstruk (antar variabel laten)
yakni eksogen dan endogen serta hubungan diantaranya. Uji yang dilakukan

pada inner model menggunakan :

a. R-Square
Adalah ukuran proporsi variasi nilai variabel yang dipengaruhi (endogen)

yang dapat dijelaskan oleh variabel yang mempengaruhinya (eksogen). Ini
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berguna untuk memprediksi apakah model adalah baik/buruk (Juliandi, 2018).
Kriterianya adalah:

1. Jikanilai R2 = 0.75 model adalah substansial (kuat).

2. Jikanilai R2 = 0.50 model adalah moderat (sedang).

3. Jikanilai R2 = 0.25 model adalah lemah (buruk).

b. F-Square

Adalah ukuran yang digunakan untuk menilai dampak relatif dari suatu

variabel yang mempengaruhi (eksogen) terhadap variabel yang dipengaruhi
(endogen). Perubahan nilai R2 saat variabel eksogen tertentu dihilangkan dari
model, dapat digunakan untuk mengevaluasi apakah variabel yang dihilangkan
memiliki dampak substantif pada konstruk endogen (Juliandi, 2018). Kriterianya

adalah:

1.Jika nilai F2 = 0.02 efek yang kecil dari variabel eksogen terhadap

endogen.

2.Jika nilai F2 = 0.15 efek yang sedang/moderat dari variabel eksogen
terhadap endogen.

3. Jika nilai F2 = 0.35 efek yang besar dari variabel eksogen terhadap

endogen.
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Gambar 3. 1 Model Structual PLS Penelitian

Keterangan :

X1 : Pengalaman

X2 : Penggunaan Informasi Akuntansi Manajemen
X3 : Pemanfaatan Teknologi Informasi

Y : Kinerja UMKM

3.7.3 Pengujian Hipotesis
a. Dirrect effect (Pengaruh Langsung)
Analisis dirrect effect berguna untuk menguji hipotesis pengaruh langsung

suatu variabel yang mempengaruhi terhadap variabel yang dipengaruhi. Menurut
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(Juliandi et al., 2015) Kriteria pengukuran dirrect effect antara lain:

a. Koefisien jalur, jika nilai koefision jalur adalah positif maka
pengaruh suatu variabel terhadap adalah searah,jika nilai suatu
variabel yang mempengaruhi meningkat atau naik maka nilai variabel
yang dipengaruhi juga meningkat atau naik. jika nilai koefisien jalur
adalah negatif maka pengaruh suatu variabel terhadap adalah
berlawanan arah, jika nilai suatu variabel yang mempengaruhi
meningkat/naik maka nilai variabel yang dipengaruhi menurun.

b. Nilai profitabilitas/signifikan atau P-value , jika nilai P-value < 0.05
maka signifikan. Dan jika nilai P-value > 0.05 maka tidak signifikan.

3.7.4 Partial Least Square (PLS)

Penelitian ini menggunakan analisis regresi partial (Partial Least
Square/PLS) untuk menguji empat hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini.
Masing-masing hipotesis akan dianalis menggunakan software SmartPLS 4.0
untuk menguji hubungan antar variable. Menurut (Purwohandoko, 2009) ada
beberapa langkah yang akan ditempuh dalam analisis PLS yaitu:

1. Merancang model structural (inner model).

2. Merancang model pengukuran (outer model).
3.Mengkonstruksi Diagram jalur.

4, Konversi diagram jalur ke system persamaan.
5. Estimasi koefisien jalur loading dan weight.
6. Evaluasi goodness of fit.

7. Pengujian hipotesis (Resampling bootstraping).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1 Deskripsi Data
Dalam penelitian ini, objek yang diteliti adalah pemilik usaha UMKM di

Kecamatan Lubuk Pakam, yang terletak di Kabupaten Deli Serdang. Berdasarkan
data dari Dinas Koperasi UKM Deli Serdang, terdapat 10.450 UMKM di daerah
tersebut. Selanjutnya untuk penentuan sample penulis menggunakan rumus slovin
sehingga dapat di uji pada 100 orang. Penulis sebelumnya telah melakukan
identifikasi dan wawancara, yang menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku
UMKM di Kecamatan Lubuk Pakam masih belum memahami apa itu
pengetahuan akuntansi dan pentingnya pencatatan akuntansi dalam usaha mereka.
Banyak di antara mereka yang beranggapan bahwa penyusunan laporan keuangan
tidak begitu penting untuk kelangsungan usaha mereka. Selain itu, para pelaku
UMKM juga kurang memanfaatkan informasi akuntansi secara maksimal dalam
pengelolaan usaha mereka.

Penelitian ini, penulis mengumpulkan data melalui kuesioner yang
disebarkan sebanyak 100 kepada UMKM di Kecamatan Lubuk Pakam, tetapi
yang kembali hanya 87 kuesioner. Dari total data yang terkumpul, berikut uraian
UMKM berdasarkan jenis usaha :

Tabel 4. 1 Jumlah Kuesioner yang Kembali

Jenis Usaha Jumlah Usaha

Usaha Perdagangan 59 Usaha

Usaha Jasa 28 Usaha
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa ketentuan tersebut
digunakan untuk menghitung variabel. Dengan demikian, setiap responden yang
mengisi angket penelitian akan mendapatkan skor, di mana jawaban tertinggi
diberikan skor 5, sementara jawaban terendah diberikan skor 1.

4.1.1 Deskripsi Identitas Responden

Data pada tabel di bawah ini menunjukkan identitas responden yang terdiri
dari usia, jenis kelamin, pendidikan, dan lama usaha.
1. Usia Responden

Tabel 4. 2 Usia Responden

Usia Jumlah
26-30 tahun 15 orang
31-35 tahun 23 orang
36-40 tahun 28 orang
41- 45tahun 14 orang
46-50 tahun 5 orang
53-54 tahun 2 orang

Total 87 Orang

Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa kelompok usia 36-40 tahun,
dengan jumlah 28 orang, merupakan kelompok usia terbanyak yang menjalankan
usaha di Kecamatan Lubuk Pakam. Usia 36-40 tahun mungkin memiliki
karakteristik tertentu yang memengaruhi pengalaman, penggunaan informasi
akuntansi manajemen, pemanfaatan teknologi informasi serta kinerja UMKM di
daerah tersebut. Pada rentang usia ini, individu mungkin sudah memiliki
pengalaman kerja yang cukup dan telah mengumpulkan pengetahuan serta
keterampilan yang relevan untuk mengelola usaha mereka.

Kelompok usia 53-54 tahun menunjukkan jumlah yang paling sedikit
dalam hal berwirausaha di Kecamatan Lubuk Pakam. Hal ini kemungkinan

disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah pada rentang usia tersebut,
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individu cenderung berada di penghujung karier mereka dan mungkin lebih
memilih untuk fokus pada persiapan pensiun atau kegiatan lain di luar dunia
usaha. Selain itu, faktor-faktor seperti perubahan tren industri atau kemajuan
teknologi juga bisa memengaruhi minat atau kesempatan kelompok usia ini untuk
terlibat dalam dunia usaha. Oleh karena itu, memahami karakteristik usia tertentu
sangat penting dalam konteks pengembangan UMKM di daerah tersebut, guna
merancang strategi yang lebih efektif untuk mendukung pelaku usaha dari

berbagai kelompok usia.

2. Jenis Kelamin Responden

Tabel 4. 3 Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki 37 orang
Perempuan 50 orang
Total 87 Orang

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa responden dengan jenis kelamin
terbanyak adalah perempuan, dengan jumlah 34 orang, sementara responden laki-
laki hanya 26 orang. Hal ini mungkin dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti
dominasi perempuan dalam sektor UMKM di wilayah tersebut, atau mungkin
mencerminkan tingkat partisipasi perempuan yang lebih tinggi dalam kegiatan
survei atau penelitian. Dalam hal pemasaran, perempuan seringkali menunjukkan
keberagaman usaha dan kreativitas yang sangat baik dalam menjalankan bisnis,
serta memiliki semangat dan ide yang lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki

3. Pendidikan Responden

Tabel 4. 4 Pendidikan Responden

Pendidikan Jumlah
SMP 17 orang
SMA 48 Orang

Sl 22 orang
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| Total | 87 Orang |

Pada tabel di atas, terlihat bahwa responden dengan latar belakang
pendidikan terbanyak adalah lulusan SMA, dengan jumlah 48 orang, sementara
responden dengan pendidikan S1 tercatat sebanyak 22 orang. Dominasi lulusan
SMA dalam penelitian ini mungkin dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama,
penelitian ini mungkin dilakukan di wilayah yang mayoritas penduduknya
memiliki latar belakang pendidikan menengah. Kedua, faktor kemudahan akses
dan ketersediaan data bisa berperan, di mana responden dengan pendidikan SMA
lebih mudah dijangkau dibandingkan mereka yang memiliki pendidikan lebih
tinggi. Selain itu, faktor demografis dan struktur sosial masyarakat khususnya di
Kecamatan Lubuk Pakam, juga bisa memengaruhi distribusi pendidikan

responden dalam penelitian ini.

4. Lama Usaha Responden

Tabel 4. 5 Lama Usaha Responden

Lama usaha Jumlah
3 tahun 5 orang
4 tahun 12 Orang
5 tahun 7 orang
6 tahun 5 orang
7 tahun 6 orang
8 orang 11 orang
9 tahun 5 orang
10 tahun 10 orang
11 tahun 8 orang
12 tahun 5 orang
13 tahun 4 orang
14 tahun 4 orang
15 tahun 4 orang
16 tahun 3 orang
17 tahun 2 orang

Total 87 orang
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Pada tabel di atas, terlihat bahwa jumlah responden dengan waktu usaha
terbanyak adalah 4 tahun, sebanyak 12 orang. Hal ini mungkin disebabkan oleh
usia usaha yang masih relatif baru, sehingga pemilik usaha cenderung memiliki
beragam ide dan semangat yang tinggi dalam menjalankan usahanya. Sementara
itu, jumlah responden dengan usaha yang telah beroperasi selama 17 tahun hanya
2 orang. Tabel ini memberikan gambaran yang cukup jelas mengenai durasi usaha
responden dalam UMKM di Kecamatan Lubuk Pakam. Fakta bahwa sebagian
besar responden memiliki usaha yang berjalan selama kurang dari 12 tahun
menunjukkan adanya keterbatasan dalam mengeksplorasi dampak jangka panjang,
serta kemungkinan berkurangnya semangat dan ide-ide segar seiring

bertambahnya usia usaha dan pemiliknya.

5. Jenis Usaha Responden

Tabel 4. 6 Jenis Usaha Responden

Jenis Usaha Jumlah
Bidang Jasa :
Jasa Percetakan 7 usaha
Jasa Penjahit 6 usaha
Jasa Salon 7 usaha
Jasa Laundry 8 usaha
28 usaha
Bidang Perdagangan :
Usaha Kuliner 24 usaha
Usaha Toko Kelontong 13 usaha
Usaha Bengkel 4 usaha
Usaha Dagang Perabotan 5 usaha
Usaha Perhiasan 4 usaha
Usaha Toko Pakaian 6 usaha
Usaha Elektronik 3 usaha
59 usaha

Dari tabel di atas, terlihat bahwa jumlah usaha terbanyak terdapat di sektor
perdagangan, dengan 59 orang terlibat. Hal ini mungkin disebabkan oleh

pengaruh pengalaman, penggunaan informasi akuntansi manajemen dan
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pemanfaatan teknologi informasi dalam menjalankan usaha. Usaha perdagangan

sering kali memerlukan pemahaman yang mendalam tentang akuntansi untuk

mengelola inventaris, memantau arus kas, dan menganalisis kinerja keuangan.

Selain itu, pemanfaatan informasi akuntansi yang tepat dapat membantu pemilik

usaha membuat keputusan strategis terkait pembelian, penjualan, dan pengelolaan

stok barang. Dengan demikian, sektor perdagangan cenderung lebih menarik bagi

individu yang memiliki pengalaman dan keterampilan yang lebih baik, guna

meningkatkan kinerja usaha mereka dibandingkan dengan sektor jasa.

4.1.2 Deskripsi Hasil Penelitian

1. Pengalaman (X1)

Berdasarkan data jawaban responden variabel Pengalaman (X1)

didapatkaan sebagai berikut :

Tabel 4. 7 Skor Angket Untuk Variabel Pengalaman (X1)

Hasil Responden X1

. Sangat
Sangat .| Kurang | Tidak .
PeTr?ya Setuju Setuju Setuju | Setuju ;_el Sua}t Jumlah Féza;g Kategori
taan FI% | F|% | F| % | F|%|F|% | F | %

1. 53|61 (30|34 1| 10| o0 |3]| 3|87 |100] 449 Baik
2. 52|60 (32370 0 (1| 1]2| 2 |87]|10]| 45 Baik
3. 39|45 (41| 47| 3| 3 |1 | 1|3| 3| 87100/ 428 Baik
4. 46|53 (33[3 | 3| 3 |1 | 1]4| 4|87 |100] 433 Baik
S. 39|45 (40| 46| 3 | 3 |2 | 2 |3 | 3 | 87 |100]| 426 Baik
6. 37|43 |43 49| 1| 1 [3 | 3 |3| 3| 87 |100]| 424 Baik

Rata-Rata 4.35 Baik

Sumber: Data Diolah 2025

1.

Dari tabel di atas dapat di uraikan sebagai berikut :

Jawaban responden tentang Saya telah menjalankan usaha ini selama

waktu yang cukup lama untuk memahami dinamika pasar, mayoritas

menjawab “sangat setuju” sebanyak 53 orang dengan jumlah frekuensi
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sebesar 61%

2. Jawaban responden tentang Pengalaman saya selama menjalankan usaha
membantu saya menghadapi tantangan bisnis dengan lebih baik, mayoritas
menjawab “sangat setuju” sebanyak 52 orang dengan jumlah frekuensi
sebesar 60%

3. Jawaban responden tentang Saya memiliki pengetahuan yang cukup
tentang industri tempat usaha saya bergerak, mayoritas menjawab “setuju”
sebanyak 41 orang dengan jumlah frekuensi sebesar 47%

4. Jawaban responden tentang Keterampilan yang saya miliki mendukung
keberhasilan operasional usaha saya, mayoritas menjawab “sangat setuju”
sebanyak 46 orang dengan jumlah frekuensi sebesar 53%

5. Jawaban responden tentang Saya memiliki pengalaman dalam mengelola
sumber daya usaha dengan efektif, mayoritas menjawab “setuju” sebanyak
40 orang dengan jumlah frekuensi sebesar 46%

6. Jawaban responden tentang Saya mampu membuat keputusan strategis
yang mendukung pertumbuhan usaha, mayoritas menjawab ‘“sangat
setuju” sebanyak 43 orang dengan jumlah frekuensi sebesar 49%

2. Penggunaan Informasi Akuntansi Manajemen (X2)
Berikut ini merupakan deskripsi atau penyajian data dari penelitian varibel

penggunaan informasi akuntansi manajemen yang dirangkum pada tabel berikut :
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Tabel 4. 8 Skor Angket Untuk Variabel Penggunaan Informasi Akuntansi
Manajemen (X2)

Hasil Responden X2

. Sangat
No %2?31.63 Setuju lé‘é:ﬁ?g STeItOtIJ 6}5 Tidak | Jumlah | Rata- Kategori
Pernyataan Setuju Rata
FI% | F| % | F|%|F|% | F|% | F | %

1. 57|66 |20 23| 2 | 2 |2 | 2 (6| 7 | 87 |100] 437 Baik
2. 4653 30|34 | 4| 4|2 | 2|5]| 6|87 |100]| 426 Baik
3. 49|56 [30|34| 4] 4|2 | 1]3]| 3|87 |100] 439 Baik
4. 54|62 (23| 26| 3| 3 |2 | 25| 6 | 87 |100] 436 Baik
S. 5361 |24 28| 2| 2 [3| 3 |5| 6 | 87 |100]| 434 Baik
6. 49|56 |29 33| 2| 2 |4 | 4|3| 3|87 |10]|434 Baik
7. 4248 | 33|38 | 4 | 4 |4 | 4| 4| 4 |87 |10]| 42 Baik
8. 5462|2529 1| 1|5 | 6|2 2| 87 |100] 442 Baik

Rata-Rata 4.33 Baik

Sumber: Data Diolah 2025

Dari tabel di atas dapat di uraikan sebagai berikut :

1. Jawaban responden tentang Saya selalu melakukan pencatatan jumlah

produksi setiap hari, mayoritas menjawab “sangat setuju” sebanyak 57 orang
dengan jumlah frekuensi sebesar 66%

Jawaban responden tentang Saya selalu melakukan pencatatan jumlah
pembelian bahan baku, mayoritas menjawab “sangat setuju” sebanyak 46
orang dengan jumlah frekuensi sebesar 53%

Jawaban responden tentang Saya selalu melakukan pencatatan jumlah
pemakaian bahan baku, mayoritas menjawab “sangat setuju” sebanyak 49
orang dengan jumlah frekuensi sebesar 56%

Jawaban responden tentang Saya selalu melakukan pencatatan
penggajian/upah ke karyawan, mayoritas menjawab “sangat setuju” sebanyak
54 orang dengan jumlah frekuensi sebesar 62%

Jawaban responden tentang Saya selalu melakukan pencatatan jumlah



69

penjualan setiap harinya, mayoritas menjawab “sangat setuju” sebanyak 53
orang dengan jumlah frekuensi sebesar 61%

6. Jawaban responden tentang Saya selalu melakukan pembukuan akuntansi atas
semua transaksi yang terjadi , mayoritas menjawab “sangat setuju” sebanyak
49 orang dengan jumlah frekuensi sebesar 56%

7. Jawaban responden tentang Saya selalu membuat laporan keuangan secara
rutin, mayoritas menjawab “sangat setuju” sebanyak 42 orang dengan jumlah
frekuensi sebesar 48%

8. Jawaban responden tentang Informasi akuntansi digunakan untuk mengambil
keputusan, mayoritas menjawab “sangat setuju” sebanyak 54 orang dengan
jumlah frekuensi sebesar 62%

3. Pemanfaatan Teknologi Informasi (X3)
Berikut ini merupakan deskripsi atau penyajian data dari penelitian varibel
pemanfaatan teknologi informasi yang dirangkum pada tabel berikut :

Tabel 4. 9 Skor Angket Untuk Variabel Pemanfaatan Teknologi
Informasi (X3)

Hasil Responden X2

. Sangat
Sangat .| Kurang | Tidak -
Pernygtaan Setuju N Setuju | Setuju ;-;Suajlfj Jumiah l?‘«’aat;l Kategori

FI % | F|%| F|% | F|%|F|%| F| %
1. 57|66 |20 23| 2 | 2 |2 | 2|6 | 7 |87 |100]| 437 Baik
2. 46|53 (30|34 | 4| 4 |2 | 2|5 6 | 87 |100]| 426 Baik
3. 49|56 (3034 4| 4 |1 | 13| 3|87 |100] 439 Baik
4. 54062 (23| 26| 3| 3|2 | 2|5 6 | 87 |100]| 436 Baik
S. 53|61 |24 28| 2| 2 |3 |3 |5]| 6 | 87100/ 434 Baik
6. 4956|2933 2| 2 |4 | 4 |3| 3| 87|100)]| 434 Baik
7. 4248 (3338 | 4 | 4 |4 | 4| 4| 4 |87 |100]| 42 Baik
8. 5462|2529 1| 1|5 | 6 |2]| 2 | 87 |100] 442 Baik

Rata-Rata 4.33 Baik

Sumber: Data Diolah 2025
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Dari tabel di atas dapat di uraikan sebagai berikut :

. Jawaban responden tentang Saya memiliki komputer atau perangkat serupa
yang mendukung operasional usaha saya, mayoritas menjawab “sangat setuju”
sebanyak 40 orang dengan jumlah frekuensi sebesar 46%

. Jawaban responden tentang Komputer yang saya miliki telah memenuhi
kebutuhan usaha sehari — hari, mayoritas menjawab “sangat setuju” sebanyak
40 orang dengan jumlah frekuensi sebesar 46%

. Jawaban responden tentang Saya menggunakan komputer untuk mengelola
data dan informasi terkait usaha, mayoritas menjawab “sangat setuju dan
setuju” sebanyak 41 orang dengan jumlah frekuensi sebesar 47%

. Jawaban responden tentang Komputer membantu saya meningkatkan efisiensi
dalam menjalankan operasional usaha, mayoritas menjawab ‘“sangat setuju”
sebanyak 42 orang dengan jumlah frekuensi sebesar 48%

. Jawaban responden tentang Saya memahami cara menggunakan internet untuk
mencari informasi yang relevan dengan usaha saya, mayoritas menjawab
“setuju” sebanyak 44 orang dengan jumlah frekuensi sebesar 46%

. Jawaban responden tentang Saya memiliki pengetahuan tentang platform
online yang dapat mendukung pengembaangan usaha, mayoritas menjawab
“sangat setuju” sebanyak 46 orang dengan jumlah frekuensi sebesar 53%

. Jawaban responden tentang Saya memanfaatkan internet untuk pemasaran
produk atau layanan usaha saya, mayoritas menjawab “sangat setuju”
sebanyak 39 orang dengan jumlah frekuensi sebesar 45%

. Jawaban responden tentang Internet membantu saya dalam meningkatkan

penjualan usaha saya, mayoritas menjawab “sangat setuju” sebanyak 53 orang



dengan jumlah frekuensi sebesar 61%

4. Kinerja UMKM (Y)
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Berikut ini merupakan deskripsi atau penyajian data dari penelitian

variabel kinerja UMKM yang dirangkum pada tabel berikut :

Tabel 4. 10 Skor Angket Untuk Variabel Kinerja UMKM (Y)

Hasil Responden Y

. Sangat
Sangat .| Kurang | Tidak .

Pernlygtaan Setuju et Setuju | Setuju geISuajil(J Jumian F;a;; Kategori

FI% |F|%]| F| % |F|%|F| %] F | %
1 41| 47 |35 40| 4 | 4 |3 | 3 |4| 4 |87 |100]| 421 Baik
2. 4248 [35]40| 3 | 3 (2| 2|5 6 | 87 |100] 422 Baik
3. 4248 3236 | 7| 8 |4 | 1| 2| 2 | 87 |100]| 424 Baik
4. 37|42 |40|46| 3| 3 |1 | 1|6| 7 |87 ]|100] 416 Baik
S. 43|49 [ 32136 | 6 | 7 [3 | 2 ]3| 3|87 |100]| 425 Baik
6. 6|41 |34[38|6 | 7 |4]|4]7]| 8|87 |100]401 Baik
7. 37|42 |44|51] 1] 1|0o| 6|5 6 |87 100|424 Baik
8. 39|45 2933|1113 (2| 1|6 7 |87 |100]| 406 Baik
Rata-Rata 4.26 Baik

Sumber: Data Diolah 2025

Dari tabel di atas dapat di uraikan sebagai berikut :

1. Jawaban responden tentang Pendapatan usaha saya mengalami peningkatan

yang signifikan dalam satu tahun terakhir, mayoritas menjawab ‘“sangat

setuju” sebanyak 41 orang dengan jumlah frekuensi sebesar 47%

2. Jawaban responden tentang Saya merasa target pendapatan yang telah

ditetapkan tercapai sesuai dengan harapan, mayoritas menjawab ‘“sangat

setuju” sebanyak 42 orang dengan jumlah frekuensi sebesar 48%

3. Jawaban responden tentang Saya dapat mengelola biaya operasional secara

efektif tanpa mengorbankan kualitas produk atau

layanan,

mayoritas

menjawab “sangat setuju” sebanyak 42 orang dengan jumlah frekuensi

sebesar 48%
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4. Jawaban responden tentang Proses operasional usaha berjalan lancar dan
mendukung peningkatan produktivitas, mayoritas menjawab “setuju”
sebanyak 40 orang dengan jumlah frekuensi sebesar 46%

5. Jawaban responden tentang Pelanggan saya menunjukkan tingkat kepuasan
yang tinggi terhadap produk atau layanan yang saya tawarkan, mayoritas
menjawab “sangat setuju” sebanyak 43 orang dengan jumlah frekuensi
sebesar 49%

6. Jawaban responden tentang Saya menerima umpan balik positif secara
konsisten dari pelanggan, mayoritas menjawab “sangat setuju” sebanyak 36
orang dengan jumlah frekuensi sebesar 41%

7. Jawaban responden tentang Saya merasa inovasi yang diterapkan dalam usaha
meningkatkan daya saing bisnis, mayoritas menjawab “sangat setuju”
sebanyak 37 orang dengan jumlah frekuensi sebesar 42%

8. Jawaban responden tentang Produk atau layanan baru yang saya hasilkan
mendapat respon positif dari pasar, mayoritas menjawab ‘“sangat setuju”
sebanyak 39 orang dengan jumlah frekuensi sebesar 45%

4.2 Analisis Data
Berdasarkan hasil angket yang telah dikumpulkan, data kualitatif yang

diperoleh diubah menjadi bentuk kuantitatif sesuai dengan kriteria yang telah
ditetapkan sebelumnya. Data kuantitatif ini berfungsi sebagai informasi awal
untuk setiap variabel dalam penelitian ini. Selanjutnya, analisis dilakukan
terhadap deskripsi data yang telah dijelaskan sebelumnya. Dalam analisis
menggunakan SEM-PLS, terdapat dua tahap utama. Tahap pertama adalah
evaluasi Outer Model (Model Measurement), yang mencakup penilaian terhadap

Construct Reliability and Validity dan Discriminat Validity.. Tahap kedua adalah
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analisis Inner Model (Model Struktural), yang melibatkan pemeriksaan koefisien
determinasi (R-square), F-square, serta pengujian hipotesis, termasuk analisis
pengaruh langsung (direct effect).

4.2.1 Analisis Model Pengukuran/Measurement (Outer Model)

Outer model menjelaskan bagaimana hubungan antara konstruk laten dan
indikatornya terbentuk. Model ini, yang juga disebut sebagai outer relation atau
measurement model, menggambarkan karakteristik suatu konstruk berdasarkan
variabel yang diamati (Irwan & Adam, 2015). Pengujian terhadap outer model
bertujuan untuk menentukan hubungan antara variabel laten dengan variabel
manifesnya. Dalam pengujian ini, terdapat beberapa aspek yang diperiksa, yaitu
convergent validity, discriminant validity, dan reliabilitas.

4.2.2 Construct Reability dan Validity

Validitas dan reliabilitas konstruk mengacu pada proses evaluasi untuk
menilai sejauh mana suatu konstruk dapat diandalkan. Kualitas skor konstruk
harus memenuhi standar yang tinggi agar hasil pengukuran akurat. Uji validitas
dilakukan untuk menentukan apakah suatu instrumen, seperti kuesioner, dapat
dikatakan valid dalam mengukur variabel penelitian (Slamet & Wahyuningsih,
2022). Sebuah indikator dianggap valid jika nilai outer loading-nya pada dimensi
variabel lebih dari 0,6, yang menunjukkan bahwa pengukuran tersebut telah

memenuhi kriteria validitas.



Penggu LEL

0.175

Teknologi Informasi

Gambar 4. 1 Validitas Outer Loading
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Tabel 4. 11 Hasil Outer Loading

Kinerja
UMKM

Pemanfaatan
Teknologi
Informasi

Pengalaman

Penggunaan
Informasi
Akuntansi

Manajemen

X1-1

0.742

X1-2

0.772

X1-3

0.812

X1-4

0.824

X1-5

0.778

X1-6

0.803

X2-1

0.76

X2-2

0.845

X2-3

0.837

X2-4

0.801

X2-5

0.801

X2-6

0.791

X2-7

0.867

X2-8

0.782

X3-1

0.856

X3-2

0.891

X3-3

0.772

X3-4

0.743

X3-5

0.753

X3-6

0.778

X3-7

0.78

X3-8

0.793

Y1

0.784

Y2

0.797

Y3

0.747

Y4

0.746

Y5

0.737

Y6

0.753

Y7

0.802

Y8

0.762

Sumber : Hasil Olahan SmartPLS, 2024
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Berdasarkan hasil perhittungan dan pengujian outer loading di atas, di

temukan bahwaa setelah menguji item penelitian pada 87 responden. Pada

variabel bebas Pengalaman memiliki nilai diatas 0,7 yang artinya setiap indikator

dapat dinyatakan valid. Pada variabel bebas Penggunaan Informasi Akuntansi
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Manajemen memiliki nilai diatas 0,7 yang artinya setiap indikator dapat
dinyatakan valid. Pada variabel bebas Pemanfaatan Teknologi Informasi memiliki
nilai diatas 0,7 yang artinya setiap indikator dapat dinyatakan valid. Pada variabel
terikat Kinerja UMKM memiliki nilai diatas 0,7 yang artinya setiap indikator
dapat dinyatakan valid.

Untuk mengevaluasi composite realibility digunakan suatu item
pernyataan dianggap realibel jika composite reability memiliki nilai sebaiknya
minimal mencapai 0,7 dan jika nilainya melebihi 0,8, maka dapat disimpulkan
bahwa data tersebut memiliki tingkat keandalan yang tinggi. Berikut composite
realibility dari masing masing variabel yang digunakan dalam penelitian ini :

Tabel 4. 12 Composite Realibility

Variabel Penelitian Composite Reliability
Y Kinerja UMKM 0.905
X1 Pengalaman 0,891
X2 Penggunan Informasi Akuntansi Manajemen 0,936
X3 Pemanfaatan Teknologi Informasi 0,925

Sumber : Hasil Olahan SmartPLS, 2024

Dari data diatas dapat dilihat bahwa nilai dari composite reliability berada
pada angka diatas 0,8 yang menunjukkan bahwa setiap variabel memiliki
reabilitas dan tingkat keandalan yang tinggi sebagai alat ukur.

Construk reliability and validiy juga dapat dilihat melalui metode lain
dengan cara melihat nilai Cronbach Alpha. Indikator dinyatakan memenuhi
Construk reliability and validiy apabila nilai dari Cronbach Alpha lebih besar dari
0,6 (Juliandi, 2018). Berikut nilai Cronbach Alpha dapat dilihat pada

tabel dibawah ini:
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Tabel 4. 13 Cronbach’s Alpha

Variabel Penelitian Cronbach’s Alpha
Y Kinerja UMKM 0.9
X1 Pengalaman 0,88
X2 Penggunan Informasi Akuntansi Manajemen 0,926
X3 Pemanfaatan Teknologi Informasi 0,918

Sumber : Hasil Olahan SmartPLS, 2024

Dari data diatas dapat dilihat bahwa semua variabel memiliki nilai
Cronbach Alpha lebih besar dari 0,6. Yang artinya semua variabel dalam
penelitian ini memiliki nilai validitas yang tinggi.

Average Variance Extracted (AVE) menggambarkan seberapa besar
varians yang dapat dijelaskan oleh indikator-indikator dalam suatu konstruk
dibandingkan dengan varians yang disebabkan oleh kesalahan pengukuran.
Sebagai standar, jika nilai AVE lebih dari 0,5, maka konstruk tersebut dianggap
memiliki convergent validity yang baik. Dengan kata lain, variabel laten mampu
menjelaskan  lebih  dari  setengah  varians dari  indikator-indikator
yang mengukurnya.

Tabel 4. 14 Hasil Average Variance Extracted (AVE)

Variabel Penelitian Rata-rata Varians Diekstrak
(AVE)
Y Kinerja UMKM 0.587
X1 Pengalaman 0,623
X2 Penggunan Informasi Akuntansi Manajemen 0,658
X3 Pemanfaatan Teknologi Informasi 0,636

Sumber : Hasil Olahan SmartPLS, 2024

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai AVE untuk Kinerja
UMKM sebesar 0.587; Pengalaman sebesar 0.623; Penggunaan Informasi
Akuntansi Manajemen sebesar 0.658; Pemanfaatan Teknologi Informasi sebesar
0.636. Keempat variabel memiliki AVE yang memiliki nilai diatas 0,5 sehingga

konstrak memiliki convergent validity yang baik dimana variabel laten dapat
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menjelaskan rata-rata lebih dari setengah variance dari indikatornya.
4.2.1.1 Discriminant Validity

Pengujian discriminant validity pada model pengukuran reflektif dilakukan
dengan menilai cross loading serta membandingkan nilai AVE dengan kuadrat
korelasi antar konstruk. Cross loading diukur dengan membandingkan korelasi
antara indikator dengan konstruk yang diukurnya serta dengan konstruk dari blok
lain. Jika sebuah konstruk memiliki discriminant validity yang baik, maka
indikatornya akan lebih kuat dalam menjelaskan variabel yang diukurnya
dibandingkan dengan variabel lain. Berikut ini adalah nilai discriminant validity
untuk setiap indikator.

Tabel 4. 15 Discriminant Validity

Pemanfaatan Penggunaan
Kinerja UMKM Teknologi Pengalaman Informa3|_
_ Akuntansi
Informasi Manajemen
X1-1 0.292 0.227 0.742 0.108
X1-2 0.352 0.277 0.772 0.2
X1-3 0.459 0.378 0.812 0.36
X1-4 0.477 0.4 0.824 0.305
X1-5 0.39 0.504 0.778 0.361
X1-6 0.387 0.356 0.803 0.281
X2-1 0.481 0.507 0.251 0.76
X2-2 0.543 0.616 0.381 0.845
X2-3 0.4 0.655 0.372 0.837
X2-4 0.544 0.508 0.217 0.801
X2-5 0.473 0.543 0.335 0.801
X2-6 0.376 0.593 0.277 0.791
X2-7 0.641 0.73 0.258 0.867
X2-8 0.45 0.726 0.233 0.782
X3-1 0.53 0.856 0.392 0.605
X3-2 0.535 0.891 0.349 0.671
X3-3 0.398 0.772 0.269 0.611
X3-4 0.315 0.743 0.268 0.467
X3-5 0.432 0.753 0.373 0.663
X3-6 0.524 0.778 0.451 0.702
X3-7 0.489 0.78 0.411 0.522
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X3-8 0.509 0.793 0.383 0.531
Y1 0.784 0.558 0.502 0.491
Y2 0.797 0.399 0.321 0.537
Y3 0.747 0.455 0.299 0.43
Y4 0.746 0.382 0.349 0.499
Y5 0.737 0.402 0.295 0.339
Y6 0.753 0.409 0.464 0.429
Y7 0.802 0.536 0.491 0.534
Y8 0.762 0.481 0.333 0.481

Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa setiap indikator memiliki nilai di
atas 0,5. Hal ini menunjukkan bahwa masing-masing indikator telah memenuhi
kriteria discriminant  validity yang baik dalam membentuk
variabel yang diukurnya.

4.2.3 Analisis Model Struktual/Struktual Model Analysis (Inner Model)

Inner model adalah istilah yang maknanya dapat bervariasi tergantung
pada konteks penggunaannya. Secara umum, istilah ini merujuk pada model,
kerangka kerja, atau konsep yang berada dalam suatu sistem atau struktur yang
lebih besar. Analisis inner model biasanya mencakup pemeriksaan komponen,
fungsi, serta hubungan antarvariabel dalam konteks yang lebih luas. Evaluasi
model struktural (inner model) dilakukan untuk memastikan bahwa model yang
dibangun memiliki ketahanan dan akurasi yang baik. Penilaian ini dilakukan
dengan melihat nilai R-Square serta tingkat signifikansi.

4.2.4 Uji R-Square

Pengujian R-square digunakan untuk mengukur proposi variasi dalam
variabel terikat yang dijelaskan oleh variabel bebas. Besarnya nilai R-square

dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4. 16 Uji R-Square

Variabel R-Square

Kinerja UMKM 0.488

Nilai R-Square pada variabel laten endogen dapat digunakan untuk
menilai kekuatan model. Jika nilainya sebesar 0,75, maka model tersebut
dikategorikan sebagai kuat atau substansial. Nilai 0,50 menunjukkan bahwa
model berada pada kategori sedang atau moderat, sedangkan nilai 0,25
mengindikasikan bahwa model tergolong lemah (Juliandi, 2018). Berdasarkan
nilai R-Square diatas jika nilai R-Square sebesar 0,488, maka nilai tersebut berada
di kisaran 0,50. Model dengan nilai R-Square sekitar 0,50 dikategorikan sebagai
sedang atau moderat. Namun, karena 0,488 sedikit di bawah 0,50, model tersebut
mendekati kategori moderat tetapi masih cenderung lemah.

4.2.5 Uji F-Square

Uji F-square digunakan untuk menguji apakah variabel bebas memiliki
pengaruh terhadap variabel terikat. Besarnya nilai F-square dapat dilihat pada
tabel berikut :

Tabel 4. 17 Uji F-Square

Penggunaan Pemanfaatan
Variabel Pengalaman Informasi Teknologi Kinerja
Akuntansi Informasi UMKM
Manajemen
Pengalaman 0.131
Penggunaan
Informasi 0.123
Akuntansi
Manajemen
Pemanfaatan
Teknologi 0.023
Informasi
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Berdasarkan tabel diatas jika nilai F-Square pada variabel X1 sebesar

0.131, X2 sebesar 0.123, maka nilainya berada di antara 0.02 (rendah) dan 0.15

(sedang). Karena belum mencapai 0.15, dampak variabel eksogen terhadap

variabel endogen masih tergolong rendah hingga mendekati sedang, tetapi belum

cukup kuat untuk dikategorikan sebagai dampak sedang. Dan pada variabel X3

sudah pasti dampak variabel eksogen terhadap endogen masih tergolong rendah.

4.2.1. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat nilai t-

statistic dan p-value. Suatu variabel independen dianggap berpengaruh terhadap

variabel dependen jika nilai t-statistic lebih dari 1,96 dan p-value kurang dari

0,05. Penelitian ini menggunakan tingkat kepercayaan sebesar 95% atau tingkat

signifikansi 5%. Hasil pengujian hipotesis untuk pengaruh langsung dapat

ditemukan dalam tabel path coefficient yang tersedia pada menu bootstrapping di

SmartPLS versi 4 berikut ini:

Tabel 4. 18 Uji Hipotesis

Sampel asli Rata-rata Standar deviasi T statistik Nilai P (P
(O) sampel (M) (STDEV) (JO/STDEV)) values)
X3<Y 0.175 0.174 0.175 1.004 0.316
X2>Y 0.292 0.307 0.112 2.604 0.009
X1l>Y 0.381 0.386 0.182 2.091 0.037

Dari hasil uji hipotesis pada tabel diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Pengaruh Pengalaman terhadap Kinerja UMKM memiliki nilai koefisien jalur

sebesar 0,381. Pengaruh tersebut mempunyai nilai probabilitas t-statistic

2.091 > 1,96 dan memiliki p-value sebesar 0.037 < 0.05 yang artinya H; di

terima.

2. Pengaruh Penggunaan Informasi Akuntansi Manajemen terhadap Kinerja

UMKM memiliki nilai koefisien jalur sebesar 0,292. Pengaruh tersebut
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mempunyai nilai probabilitas t-statistic 2.604 > 1,96 dan memiliki p-value
sebesar 0.009 < 0.05 yang artinya H, di terima.

3. Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap Kinerja UMKM
memiliki nilai koefisien jalur sebesar 0,175. Pengaruh tersebut mempunyai
nilai probabilitas t-statistic 1.004 > 1,96 dan memiliki p-value sebesar 0.316 >
0.05 yang artinya H3 di tolak.

4.3Pembahasan

4.3.1 Pengaruh Pengalaman Terhadap Kinerja UMKM

Pengalaman berpengaruh terhadap Kinerja UMKM di Kecamatan Lubuk
Pakam, hal ini dapat dilihat pada nilai koefisien jalur sebesar 0,381. Pengaruh
tersebut mempunyai nilai probabilitas t-statistic 2.091 > 1,96 dan memiliki p-
value sebesar 0.037 < 0.05. Artinya penelitian ini menunjukkan bahwa
Pengalaman berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja UMKM di
Kecamatan Lubuk Pakam. Pengalaman dalam usaha merupakan salah satu faktor
penting dalam kinerja UMKM. Semakin lama sebuah usaha dijalankan, semakin
kompleks tantangan yang dihadapi oleh pelaku usaha. Namun, seiring waktu,
mereka juga akan lebih memahami cara mengatasi berbagai permasalahan
tersebut. Dengan demikian, pelaku UMKM dapat belajar dari pengalaman mereka
untuk mengambil keputusan yang lebih baik dalam mengembangkan usahanya.

Dari hasil nilai cross loading tertinggi sebesar 0.824 terdapat pada item
pernyataan keterampilan yang miliki mendukung keberhasilan operasional usaha
saya, dan hasil nilai cross loading terendah sebesar 0,742 terdapat pada item
pernyataan saya telah menjalankan usaha ini selama waktu yang cukup lama

untuk memenuhi dinamika pasar.
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Penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman memiliki pengaruh
terhadap kinerja UMKM di Kecamatan Lubuk Pakam. Hal ini didukung oleh
pernyataan responden, di mana 61% setuju bahwa lamanya menjalankan usaha
membantu mereka dalam menyusun strategi bisnis. Temuan ini sejalan dengan
teori yang dikemukakan oleh Staw, yang menyatakan bahwa pengalaman
merupakan faktor penting dalam menjalankan usaha, terutama jika usaha tersebut
berkaitan dengan pengalaman sebelumnya. Selain itu, pengalaman dalam
mengelola bisnis menjadi semakin diperlukan seiring dengan meningkatnya
kompleksitas operasional usaha.

4.3.2 Pengaruh Penggunaan Informasi Akuntansi Manajemen

Terhadap Kinerja UMKM

Penggunaan Informasi Akuntansi Manajemen berpengaruh terhadap
Kinerja UMKM di Kecamatan Lubuk Pakam, hal ini dapat dilihat pada nilai
koefisien jalur sebesar 0,292. Pengaruh tersebut mempunyai nilai probabilitas t-
statistic 2.604 > 1,96 dan memiliki p-value sebesar 0.009 < 0.05. Artinya
penelitian ini menunjukkan bahwa Penggunaan Informasi Akuntansi Manajemen
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja UMKM di
Kecamatan Lubuk Pakam.

Dari hasil nilai cross loading tertinggi sebesar 0.867 terdapat pada item
pernyataan saya selalu melakukan pencatatan penggajian/upah ke karyawan, dan
hasil nilai cross loading terendah sebesar 0,76 terdapat pada item pernyataan
saya selalu membuat laporan keuangan secara rutin. Hal ini memperlihatkan
bahwa pentingnya melakukan pencatatan pengeluaran dalam menjalankan usaha

agar mendorong berhasilnya usaha yang di lakukan oleh UMKM di Kecamatan
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Lubuk Pakam.

Pemanfaatan informasi akuntansi secara efektif memungkinkan pemilik
UMKM untuk mengambil keputusan yang lebih tepat dan terinformasi dalam
mengelola keuangan serta operasional bisnis. Informasi akuntansi menyediakan
data yang dibutuhkan untuk memantau kinerja keuangan, mengenali tren, dan
mengevaluasi pencapaian bisnis. Oleh karena itu, UMKM yang mengoptimalkan
penggunaan informasi akuntansi cenderung memiliki kontrol yang lebih baik
terhadap arah dan kondisi bisnis mereka, yang pada akhirnya dapat meningkatkan
efisiensi, pertumbuhan, serta profitabilitas (Mahfuz & Hanum, 2023).

Selain itu, dampak positif dari penggunaan informasi akuntansi
manajemen terhadap kinerja UMKM di Kecamatan Lubuk Pakam turut
mendorong peningkatan praktik akuntansi di tingkat lokal. Kesadaran akan
manfaat informasi akuntansi dapat membuat UMKM lebih termotivasi untuk
memahami dan menerapkan prinsip-prinsip akuntansi dalam operasional bisnis
mereka. Hal ini berkontribusi pada terciptanya lingkungan yang lebih mendukung
pertumbuhan UMKM secara keseluruhan, dengan mengurangi Kketidakpastian
serta meningkatkan kepercayaan dari berbagai pihak terkait, seperti karyawan,
pemasok, dan calon investor.

Dengan kata lain, penelitian ini tidak hanya memberikan pemahaman
mengenai keterkaitan antara penggunaan informasi akuntansi dan kinerja UMKM
di Kecamatan Lubuk Pakam, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan praktik
bisnis yang berkelanjutan serta pembangunan ekonomi yang lebih inklusif di
tingkat lokal. Temuan ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Dwi

Sagita dkk. (2021), Luther (2016), dan Yuliyanti et al. (2020), yang membuktikan
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bahwa penggunaan informasi akuntansi memiliki dampak positif dan signifikan
terhadap kinerja UMKM.
4.3.3 Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Kinerja

UMKM

Pemanfaatan Teknologi Informasi tidak berpengaruh terhadap Kinerja
UMKM di Kecamatan Lubuk Pakam, hal ini dapat dilihat pada nilai koefisien
jalur sebesar 0,175. Pengaruh tersebut mempunyai nilai probabilitas t-statistic
1.004 > 1,96 dan memiliki p-value sebesar 0.316 > 0.05. Artinya penelitian ini
menunjukkan bahwa Pemanfaatan Teknologi Informasi tidak berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja UMKM di Kecamatan Lubuk Pakam.

Dari hasil nilai cross loading tertinggi sebesar 0.891 terdapat pada item
pernyataan komputer yang saya miliki telah memenuhi kebutuhan usaha sehari-
hari, dan hasil nilai cross loading terendah sebesar 0,743 terdapat pada item
pernyataan komputer membantu saya meningkatkan efiensi dalam menjalankan
operasional usaha.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja UMKM di Kecamatan
Lubuk Pakam. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun teknologi informasi
semakin berkembang dan mudah diakses, penggunaannya oleh pelaku UMKM di
wilayah ini belum mampu memberikan dampak yang berarti terhadap
peningkatan Kkinerja usaha. Salah satu kemungkinan penyebabnya adalah
rendahnya tingkat literasi digital di kalangan pelaku UMKM, yang membuat
mereka belum sepenuhnya memahami bagaimana teknologi dapat digunakan

secara efektif dalam operasional bisnis. Selain itu, banyak UMKM yang masih
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menjalankan usahanya dengan metode konvensional dan belum sepenuhnya
beralih ke sistem berbasis teknologi, sehingga pemanfaatan teknologi belum
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pertumbuhan bisnis mereka.

Selain itu, hasil ini juga dapat dikaitkan dengan keterbatasan sumber daya,
baik dalam hal finansial maupun infrastruktur, yang menghambat UMKM dalam
mengadopsi teknologi informasi secara optimal. Banyak pelaku usaha yang masih
menganggap investasi dalam teknologi sebagai beban tambahan daripada sebagai
peluang untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing. Teknologi yang digunakan
pun sering kali terbatas hanya untuk komunikasi melalui media sosial atau
pencatatan transaksi sederhana, tanpa adanya pemanfaatan lebih lanjut untuk
analisis bisnis, manajemen keuangan, atau strategi pemasaran berbasis data.
Akibatnya, meskipun teknologi informasi tersedia, penggunaannya masih belum
maksimal dan tidak memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan
produktivitas serta keberlanjutan usaha.

Untuk mengatasi kendala ini, diperlukan langkah-langkah strategis untuk
meningkatkan pemahaman dan adopsi teknologi di kalangan UMKM di
Kecamatan Lubuk Pakam. Pemerintah daerah, institusi pendidikan, serta lembaga
pendukung usaha dapat berperan dalam memberikan pelatihan dan pendampingan
agar pelaku UMKM dapat lebih memahami manfaat teknologi serta cara
menggunakannya secara efektif dalam bisnis mereka. Selain itu, perlu adanya
dukungan dalam bentuk kemudahan akses terhadap perangkat teknologi dan
sistem digital yang lebih ramah bagi UMKM, sehingga mereka dapat
mengoptimalkan penggunaannya tanpa terkendala faktor biaya atau kompleksitas

sistem. Dengan adanya upaya yang lebih terarah, diharapkan pemanfaatan
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teknologi informasi di kalangan UMKM dapat meningkat dan pada akhirnya
memberikan dampak yang lebih signifikan terhadap kinerja bisnis mereka

di masa mendatang



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai  Pengaruh
Pengalaman, Penggunaan Informasi Akuntansi Manajemen dan
Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Kinerja UMKM Di Kecamatan
Lubuk Pakam dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Pengalaman berpengaruh terhadap Kinerja UMKM di Kecamatan

Lubuk Pakam, hal ini dapat dilihat pada nilai koefisien jalur sebesar
0,381. Pengaruh tersebut mempunyai nilai probabilitas t-statistic 2.091
> 1,96 dan memiliki p-value sebesar 0.037 < 0.05. Artinya penelitian
ini  menunjukkan bahwa Pengalaman berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja UMKM di Kecamatan Lubuk Pakam.

2. Penggunaan Informasi Akuntansi Manajemen berpengaruh terhadap
Kinerja UMKM di Kecamatan Lubuk Pakam, hal ini dapat dilihat pada
nilai koefisien jalur sebesar 0,292. Pengaruh tersebut mempunyai nilai
probabilitas t-statistic 2.604 > 1,96 dan memiliki p-value sebesar 0.009
< 0.05. Artinya penelitian ini menunjukkan bahwa Penggunaan
Informasi Akuntansi Manajemen mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja UMKM di Kecamatan Lubuk Pakam.

3. Pemanfaatan Teknologi Informasi tidak berpengaruh terhadap Kinerja
UMKM di Kecamatan Lubuk Pakam, hal ini dapat dilihat pada nilai
koefisien jalur sebesar 0,175. Pengaruh tersebut mempunyai nilai
probabilitas t-statistic 1.004 > 1,96 dan memiliki p-value sebesar 0.316

> 0.05. Artinya penelitian ini menunjukkan bahwa Pemanfaatan
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Teknologi Informasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja

UMKM di Kecamatan Lubuk Pakam.

5.2Saran

1. Peneliti berharap untuk penelitian selanjutnya para pelaku UMKM
di Kecamatan Lubuk Pakam mampu belajar dari pengalaman usaha
yang terjadi. Dan pentingnya memahami dinamika pasar agar
usaha yang dijalankan memperoleh hasil yang baik.

2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan
penelitian ini lebih lanjut dengan meneliti beberapa faktor yang
mempengaruhi penggunaan informasi akuntansi, serta dapat untuk
menggunakan meetode penelitian lain seperti wawancara.

3. Untuk meningkatkan kinerja UMKM di Kecamatan Lubuk Pakam
agar semakin baik diperlukan Pemanfaatan Teknologi Informasi
yang baik. UMKM dapat bekerja sama dengan konsultan teknologi
atau freelancer untuk membantu dalam hal teknis, seperti
membangun situs web atau platform e-commerce.

5.3 Keterbatasan Penelitian

1. Penelitian ini mungkin hanya melibatkan UMKM dari Kecamatan
Lubuk Pakam saja, sehingga generalisasi temuan untuk UMKM di
daerah lain mungkin terbatas.

2. Data yang digunakan dalam penelitian ini mungkin berasal dari
waktu tertentu, sehingga tidak mencerminkan kondisi terkini dari
UMKM di Kecamatan Lubuk Pakam.

3. Waktu pada saat pengembalian kuesioner terbilang cukup lama dan

ada beberapa kuesioner yang tidak kembali kepada peneliti



sehingga mengakibatkan pengolahan data sedikit terhambat.
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LAMPIRAN



Lampiran 1 :Pernyataan Kuesioner

1. Pengalaman

96

No | Pernyataan STS | TS | KS SS

1. | Saya telah menjalankan usaha ini selama
waktu yang cukup lama untuk memahami
dinamika pasar.

2. | Pengalaman saya selama menjalankan
usaha membantu saya menghadapi
tantangan bisnis dengan lebih baik

3. | Saya memiliki pengetahuan yang cukup
tentang industri tempat usaha saya
bergerak

4. | Keterampilan yang saya miliki mendukung
keberhasilan operasional usaha saya

5. | Saya memiliki pengalaman dalam
mengelola sumber daya usaha dengan
efektif

6. |Saya mampu membuat keputusan
strategis yang mendukung pertumbuhan
usaha.

2. Penggunaan Informasi Akuntansi Manajemen
No | Pernyataan STS | TS | KS SS
1. | Saya selalu melakukan pencatatan jumlah

produksi setiap hari

2. | Saya selalu melakukan pencatatan jumlah
pembelian bahan baku

3. | Saya selalu melakukan pencatatan jumlah
pemakaian bahan baku

4, | Saya selalu melakukan pencatatan
penggajian/upah ke karyawan

5. | Saya selalu melakukan pencatatan jumlah
penjualan tiap harinya

6. | Saya selalu melakukan pembukuan
akuntansi atas semua transaksi Yyang
terjadi

7. | Saya selalu membuat laporan keuangan
secara rutin

8. | Informasi akuntansi digunakan untuk

mengambil keputusan




3. Pemanfaatan Teknologi Informasi
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No

Pernyataan

STS

TS

KS

SS

Saya memiliki perangkat elektronik untuk
mendukung operasional usaha saya
seperti (Hp, Tablet, Komputer, Laptop
dil)

Perangkat elektronik yang saya miliki
telah memenuhi kebutuhan usaha sehari
hari

Saya menggunakan perangkat elektronik
untuk mengelola data dan informasi
terkait usaha

Perangkat elektronik membantu saya
meningkatkan efisiensi dalam menjalankan
operasional usaha

Saya memahami cara menggunakan
internet untuk mencari informasi yang
relevan dengan usaha saya

Saya memiliki pengetahuan tentang
platform online yang dapat mendukung
pengembangan usaha.

Saya memanfaatkan internet untuk
pemasaran produk atau layanan usaha
saya

Internet membantu saya dalam
meningkatkan penjualan usaha saya.

Kinerja UMKM

Pernyataan

STS

TS

KS

SS

Pendapatan usaha saya mengalami
peningkatan yang signifikan dalam satu
tahun terakhir.

Saya merasa target pendapatan yang telah
ditetapkan tercapai sesuai dengan
harapan.

Saya dapat mengelola biaya operasional
secara efektif tanpa mengorbankan
kualitas produk atau layanan.

Proses operasional usaha berjalan lancar
dan mendukung peningkatan produktivitas.

Pelanggan saya menunjukkan tingkat
kepuasan yang tinggi terhadap produk
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atau layanan yang saya tawarkan.

Saya menerima umpan balik positif
secara konsisten dari pelanggan.

Saya merasa inovasi yang diterapkan
dalam usaha meningkatkan daya saing
bisnis.

Produk atau layanan baru yang saya
hasilkan mendapat respon
positif dari pasar.
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Lampiran 2: Tabulasi Jawaban Responden

X1-2 X1-3 X1-4 X1-5 X1-6 TOTAL

X1-1

29
25
20
25
26
27
26
24
22
27
29
24
25

26
24
28
30
26
25
30
30
30
30
24
30
23

30
26
30
27
30
25
30
30
26
30
30
30

29
25
30
26
26
23
26
26
29
26
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27
24
24
17

25
30
29
27

30
30
28
27
28
28

26
29
27
23
24
30

30
27
27

26
27

27
27
28

24
24
24

24

24
23
27

28
13
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X2-2 X2-3 X2-4 X2-5 X2-6 X2-7 X2-8 TOTAL

X2-1

38
34
25
30
35
34
30
36
36
38
40

32
34
35

30
30
35
28
29
40
40

40

40

26
40
36
40

18
40

36
40

34
40

40

35
40

40
40

40

34
40

34
34
33
38
29
37
40

36
31
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X3-2 X3-3 X3-4 X3-5 X3-6 X3-7 X3-8 TOTAL

X3-1

22
24
39
36
39
40

40
40
40

34
37
36
36

36

16
18
19
40

15
40

12
39
36
36
40
40

37
40

40

40

38
40

38
40

32
26
40
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34
32

24
28
37
34

30
33
32
34
40

32

36
35
32
35
33

36
33
40
40

40

40

30
40
28
40

33
40

33
40
35
40

40

33
40

40
40

39
36

40

37

35
36
34
33
39
38
35
27

22
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TOTAL

Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8

Y1

20
25
33
34
40

40

37

35
36
35
34
36
37

35
13
20
40

10
40

36
35
40

31

36
35
34
30
36
31

35
38
37
36
12
40

R

0.8303 0.837402 0.821539 0.835471

0.895377 0.878911 0.817922 0.839225

Hitung

0.75 0.75 0.75 0.75 0.75 0.75
Valid

0.75

0.75

R tabel

Valid Valid

Valid

Valid Valid Valid

Valid
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18
36
22
32
30
36
32
33
30
38
40

30
25
34
30
23
33
32
31

40
40

37
40

14
40
31

40

28

38

34
40

34
38
40

34
40

40

39
36
28
40

33
33
35
32
26
36
32
36
26
14
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30
39
34
40

40

39
38
39
36
33
37
40

39
40
27
20
40

15
40

31

37
38
38
30
35
38
36
36
34
22
38
31

31

33
28
27
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Lampiran 3: Data SmartPIs 2025

i DI 18| L) 0|
bl 1z Lo L
Pengalman 0880 0461 028 063
Penggunazn nformes| Akuntan! Manejemen 096 086 089 065
\
[

1| Pemanfatn Telobg fomas->Knega UMK | ; 0 038
Pengalaan-» Kinera UNKN 0202 0307 012 2804 0008 ‘
Pengqunaan nfomas At Haraenen > Knedfa UM~ 0381 8 LIy e o

Kinerja UMKM
Pemantaatan Teknologl Informas! 0.023
Pengalaman 0.131
Penggunaan Informasl Akuntanz! Manajemen 0.123

KinerJa UMKM 0.488 0.470




